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Sebaik-baik manusia itu adalah yang paling baik budi pekertinya dan yang paling bermanfaat bagi manusia. 
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ABSTRAK 

 

Khilma Farkhatun Nushro, NIM. 21200011035. Implikasi Catur Pusat Pendidikan 

Terhadap Pembentukan Karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2, Semarang : Program Magister Pendidikan Agama Islam UNWAHAS 

tahun 2023 

  

Kata Kunci : Catur Pusat Pendidikan, Pembentukan Karakter,   Gontor Putri Kampus 2 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya etika atau adab santriwati 

terhadap ustadz dan ustadzahnya, terdapat beberapa santriwati sering melanggar disiplin 

yang telah di tetapkan pondok, terdapat beberapa santriwati kerap berbohong kepada 

pengurusnya dan kurangnya semangat belajar santriwati di pondok 

Tujuan penelitian ini antara lain : 1) Untuk mendeskripsikan komponen catur pusat 

pendidikan di pondok modern darussalam gontor putri kampus 2; 2) Untuk menganalisis 

sinergitas catur pusat pendidikan terhadap pembentukan karakter santri di pondok modern 

darussalam gontor putri kampus 2; dan 3) Untuk menganalisis implikasi catur pusat 

pendidikan terhadap pembentukan karakter santri di pondok modern darussalam gontor 

putri kampus 2 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; 1) komponen catur pusat pendidikan di 

pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 yaitu keluarga, sekolah (madrasah), 

lingkungan pondok, dan masjid. 2) sinergitas catur pusat pendidikan yaitu melakukan kerja 

sama dengan berbagai komponen terutama orang tua atau wali santri dalam mendidik 

karakter serta saling mendukung pendidikan karakter. 3) implikasi dari catur pusat 

pendidikan di pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 yaitu terbentuknya 

perilaku tidak meninggalkan salat, perilaku sopan santun, perilaku akhlakul karimah, dan 

perilaku disiplin. 
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ABSTRACT 

 

Khilma Farkhatun Nushro, NIM. 21200011035. Implikasi Catur Pusat Pendidikan 

Terhadap Pembentukan Karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2, Semarang : Program Magister Pendidikan Agama Islam UNWAHAS 

tahun 2023 

 

Kata Kunci : Chess Center for Education, Character Building, Gontor for Girls Two 

 

 The background of this research is the lack of ethics or adab of female students toward their 

teachers, there are some female students who often violate the discipline set by the Islamic 

boarding school, some female students often lie to their administrators and the lack of enthusiasm 

for learning by female students at the Islamic boarding school.  

 The objectives of this study include: 1) To describe the chess components of the 

educational center at Islamic Boarding School Darussalam Gontor for Girls Two; 2) To analyze the 

synergy of the education center’s chess on the formation of the character of the students at Islamic 

Boarding School Darussalam Gontor for Girls Two; and 3) To analyze the implications of the 

education center’s chess on the formation of the character of the students at Islamic Boarding 

School Darussalam Gontor for Girls Two. 

 This reasearch results show that; 1) The chess component of the education center in Islamic 

Boarding School Darussalam Gontor for Girls Two, namely the family, school, Islamic boarding 

school environment, and mosque, 2) The chess synergy of the education center, namely 

collaborating with various components, especially parents or guardians of students in educating 

character and mutually supporting character education, 3) The implications of the chess education 

center at Islamic Boarding School Darussalam Gontor for Girls Two, namely the formation of 

religious behavior, polite behavior, honest behavior, and disciplinary behavior. 
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 ملخص البحث
 

تأثير البنية التعليمية الأربعية على تشكيل الشخصية في ، 00022200212حلمى فرحة النصرة، الرقم الجامعي 
شم لعام معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم الثاني، سمارانغ : برنامج ماجستير تعليم الدين الإسلامي الجامعة وحيد ها

0202 
 

 البنية التعليمية الأربعية، تشكيل الشخصية، كونتور للبنات الحرم الثاني.الكلمات المفتاحية: 
 

يعزى هذا البحث إلى نقص الأخلاق أو الآداب لدى الطالبات في التعامل مع المعلمين والمعلمات، حيث يوجد بعض 
يوجد بعض الطالبات اللاتي يكذبن على المدبرات ونقصان الطالبات اللاتي ينتهكن الانضباط المحدد في المعهد، و 

 الحماس للتعلم لدى الطالبات في المعهد.
( وصف مكونات البنية التعليمية الأربعية في معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم الثاني ؛ 1يهدف هذا البحث إلى : 

البات في معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم الثاني؛ و ( تحليل تفاعل البنية التعليمية الأربعية في تشكيل شخصية الط0
 ( تحليل آثار البنية التعليمية الأربعية في تشكيل شخصية الطلاب في معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم الثاني.2

ثائق هذا البحث يندرج ضمن نوع البحث النوعي. طرق جمع البيانات تشمل الملاحظة، والمقابلات العميقة، والو 
 المكتوبة.

( تشمل مكونات البنية التعليمية الأربعية في معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم 1نتائج البحث تشير إلى ما يلي: 
( تتمثل تكامل البنية التعليمية الأربعية في التعاون مع 0الثاني: من الأسرة، والمدرسة، والبيئة المحيطة بالمعهد، والمسجد. 

( الآثار 2خاصة الوالدين أو أولياء أمور الطالبات، في تنمية الشخصية ودعم تعليم الشخصية.  مختلف المكونات،
المرتبطة بالبنية التعليمية الأربعية في معهد دارالسلام كونتور للبنات الحرم الثاني، هي تشكل سلوكيات متدينة وسلوكيات 

 مهذبة وسلوكيات صادقة وسلوكيات متنضبطة.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
A. KONSONAN TUNGGAL 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 - Bā‟ B ب

 - Tā‟ T ت

 Śā‟ Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā‟ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‟ R ر

 - Za‟ Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Tā‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Ghain G غ

 - Fā‟ F ؼ

 - Qāf Q ؽ

 - Kāf K ؾ

 - Lām L ؿ

 - Mīm M ـ

 - Nūn N ف

 - Wāwu W ك

 - Hā’ H ق

 

 

 



 

xi 

 Hamzah ‘ Spostrof ء

 - Yā’ Y م

 
B. VOKAL 

 

Tanda Nama Huruf Latif Nama Contoh Ditulis 

  َ --- Fathah A A  َِمًت Munira 

  َ --- Kasrah I I  َِمًت Munira 

          َ --- Dammah U U  َِمًت Munira 

َ  ي    --- Fathah 
dan Ya‟ 

Ai a dan i  َكَيْف Kaifa 

َ  و    --- Fathah 
Dan Wawu 

Au a dan u  َحَوْل Haula 

 
C. Maddah (vokal panjang) 

 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  ار  ditulis Sāra      ص 

Fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ي سْع ى      ditulis Yas’ ā 

Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh   يْد ج   ditulis Majīdu  م 

Dammah + wau mati ditulis ū Contoh   ي ق وْل ditulis Yaqūlu 

 
D. Ta’ Marbūtah 

 

بَّة  Ditulis Hibah (bila dimatikan) ه 

زْي ة    Ditulis jizyah (bila dimatikan) ج 

ة  اللّ   Ditulis ni’matullāh (bila dihidupkan) ن عْم 

 
E. Syaddah (Tasydid) 

 

دَّة   ¸  Ditulis ‘Iddah ع 

 
F. Kata Sandang Alif + Lam 

 

ل   ج   Ditulis al-Rajulu الرَّ
 Ditulis al-Syams مْش  الشَّ 

 
G. Hamzah 

 

 Ditulis syai‟un ش يْئ  

ذ    Ditulis ta‟khuẓu ت أخْ 

رْة    Ditulis umirtu أ م 

 
H. Rangkaian Kata (dapat ditulis menurut bunyi atau terpisah) 

 

 -Ditulis ahlussunnah atau ahl al أ هْل  السُّنَّة  
sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk membangun peradaban 

suatu bangsa. Selain itu, pendidikan juga dapat digunakan sebagai tolak ukur 

atas kemajuan sebuah bangsa, karena dengan pendidikan nilai karakter dapat di 

tanamkan. Pendidikan selalu diupayakan untuk membentuk watak serta 

membangun peradaban suatu bangsa yang bermartabat, mendidik masyarakat 

agar menjadi peribadi yang luhur, bertaqwa dan beriman kepada Allah Swt. 

berilmu, berakhlaq mulia, inovatif, kreatif, berkebinekaan global, mandiri serta 

menjadi masyarakat yang bertanggungjawab dan demokratis (Idris, 2018:4).  

Pendidikan mental dan karakter di Indonesia harus selalu diupayakan 

untuk terus dikembangkan dengan baik. Sesuai dengan amanat Pancasila dan 

UUD 1945 dalam mewujudkan pembetukan karakter yang telah 

dilatarbelakangi oleh permasalahan kebangsaan pada saat ini (Ma’mur Asmani: 

2003:29). 

Fungsi pendidikan ini tertera dalam Undang-Undang 1945 nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana yang tertuang pada 

pasal 3 bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Presiden 

Republik Indonesia: 2003: 6). 

Dalam hal ini, pendidikan karakter, mental dan akhlak memiliki peran 

yang penting bagi generasi muda agar mereka tidak tenggelam dalam 

moderenisasi yang menjanjikan suatu kenikmatan sesaat serta mengorbankan 

cita-cita masa depan yang abadi. Dalam hal ini, mendidik para peserta didik 

agar menjadi anak yang sholeh/sholehah sebagaimana tertera dalam firman 

Allah Swt. dalam Qur’an Surah Al-Tahrim ayat 6: 

 مَنُ وْا قُ وْٓ يَ هَا الَّذِيْنَ اٰ يَٰٓ 
 
هَا مَلٰ كَةٌ غِلَاظٌ ى  ا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَاراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالحِْجَارَةُ عَلَي ْ

 (6)التحريم:   يَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ امََرَهُمْ وَ   مَآ شِدَادٌ لاَّ يَ عْصُوْنَ اللَّٰ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”.  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orangtua harus mendidik anaknya dengan 

mananamkan nilai-nilai kebaikan untuk kebaikan dunia dan akhirat. Mendidik 

anak secara maksimal dan efektif merupakan tantangan orangtua pada saat ini. 

Orangtua adalah sebuah sekolah pertama bagi anak-anaknya, sehingga orang 

tualah yang memliliki peran terpenting bagi pendidikan anak dalam 

pembentukan karakter dan akhlaknya. 

Menurut K.H. Ahmad Dahlan pendidikan tidak hanya mengarah kepada 

kehidupan diniawi saja, tetapi harus adanya keseimbangan antara kehidupan 

dunia maupun akhirat. Inilah yang melatarbelakangi berdirinya sekolah HIS 

meet the Quran atau sekolah umum plus. Sekolah ini merupakan embrio dari 
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munculnya sekolah islam, yang pendidikan didalamnya menyatukan sistem 

pendidikan islam tradisional yang pada saat itu adalah pondok pesantren dan 

sistem pendidikan barat modern yang pada saat itu adalah sekolah Belanda .  

Di Indonesia, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang sudah 

tidak asing lagi didalam kehidupan masyarakat muslim. Bahkan minat orangtua 

untuk menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren semakin tinggi (Prasetyo, 

2022). Hal itu disebabkan, pengembangan dan penyebaran agama islam banyak 

di gerakkan lembaga pendidikan pesantren yang tersebar di seluruh penjuru 

indonesia.  

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri kampus 2 merupakan pondok 

pesantren yang terletak di kabupaten Ngawi. Kepercayaan masyarakat muslim 

terhadap Pondok Modern Darussalam Gontor semakin bertambah, terbukti 

dengan meningkatnya statistik jumlah santri yang mendaftar ke Pondok 

Modern Darussalam Gontor dari tahun ke tahun. Hal tersebut dikarenakan 

gontor tidak terlepas dari para pendidik yang terus menjaga kualitas para 

santrinya agar dapat bersaing di era globalisasi seperti zaman sekarang ini, baik 

dari segi ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum.  

Namun kendati demikian, berdasarkan hasil observasi peneliti di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri kampus 2,  terdapat beberapa permasalahan 

yang timbul, seperti kurangnya etika atau adab santriwati terhadap 

ustadzahnya, terdapat beberapa santriwati sering melanggar disiplin yang telah 

di tetapkan pondok, terdapat beberapa santriwati kerap berbohong kepada 

pengurusnya dan kurangnya semangat belajar santriwati di pondok. 
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Santri yang berada dipondok modern darussalam gontor putri kampus 2  

memiliki latar belakang yang sangat berbeda-beda. Mereka datang dari 

berbagai daerah di seluruh penjuru antar negeri. Dengan keberagaman latar 

belakang yang dimiliki oleh para santriwati, maka tentu saja akan 

memunculkan beberapa perbedaan, baik perbedaan dalam karakter, sopan-

santun, adab, adat dan istiadat, sehingga para santriwati membutuhkan adaptasi 

yang maksimal untuk menyesuaikan diri hidup di pesantren. kegegalan santri 

dalam beradaptasi akan menimbulkan berbagai masalah sosial ataupun 

individu, seperti tidak betahnya santriwati di pesantren, santriwati melanggar 

aturan disiplin pondok pesanten baik di sengaja maupun tidak di sengaja. 

KH. Imam Zarkasyi dalam bukunya Attarbiyah wa Ta’lim mengatakan 

bahwa, pendidikan akhlaq dan mental tidak hanya cukup dengan perkataan saja 

tetapi harus adanya miliu yang mendidik karena apa saja yang dilihat, 

didengar, dan dirasakan oleh santri di pondok pesantren adalah pendidikan. 

Dengan demikian, agar terwujud pendidikan yang berkualitas, lembaga pondok 

tidak dapat bekerja sendiri, namun harus adanya sinergitas antar komponen 

catur pusat pendidikan. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Implikasi Catur Pusat Pendidikan 

Terhadap Pembentukan Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apa Komponen Catur Pusat Pendidikan di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2? 

2. Bagaimana Sinergitas Catur Pusat Pendidikan Terhadap Pembentukan 

Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2? 

3. Bagaimana Implikasi Catur Pusat Pendidikan Terhadap Pembentukan 

Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang dirumuskan di atas, adapun tujuan 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk Mendeskripsikan Komponen Catur Pusat Pendidikan di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. 

2. Untuk Menganalisis Sinergitas Catur Pusat Pendidikan Terhadap 

Pembentukan Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2. 

3. Untuk Menganalisis Implikasi Catur Pusat Pendidikan Terhadap 

Pembentukan Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait teori 

bahwa pusat pendidikan di pondok pesantren meliputi empat komponen, 

yaitu pendidikan keluarga, sekolah, masyarakat, dan masjid. Dan penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah khazanah atau pengetahuan khususnya 

tentang Implikasi Catur Pusat Pendidikan Terhadap Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. 

2. Secara Praktis:  

a. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan masukan para pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di pondok pesantren khususnya di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2. 

b. Bagi  Peserta didik 

Sebagai sumbangsih pemikiran bagi praktisi yang terlibat dalam dunia 

pendidikan agar santri mampu menjadi manusia yang berilmu dan 

berkarakter sehingga dapat berkiprah dalam pengabdiannya di 

masyarakat. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai sumbangsih kepada lembaga pendidikan khususnya pondok 

pesantren untuk lebih meningkatkan mutu pendidikannya dengan adanya 

catur pusat sebagai pusat pendidikan guna mencetak generasi berilmu 
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dan berakhlak mulia. 

d. Bagi Peneliti 

Agar peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai implikasi catur pusat 

pendidikan terhadap pembentukan karakter santri di pondok modern 

darussalam gontor putri kampus 2 sehingga melahirkan generasi penerus 

bangsa yang berilmu dan berkarakter. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun 

yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2004: 6).  

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif yakni 

penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah berdasarkan 

data-data yang diperoleh dari penelitian. Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi tentang implementasi catur pusat pendidikan dalam 

pembentukkan karakter santri di pondok modern darussalam gontor putri 

kampus 2. 
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2. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Sugiyono (2014: 18) menyatakan bahwa Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, yang mana digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah (natural setting) oleh sebab itu disebut dengan metode 

penelitian naturalistik, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah instrumen kunci, analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Dalam penelitian kualitatif ini, yang akan menjadi 

instrumen utama adalah peneliti sendiri dan objek penelitiannya tentang 

implikasi catur pusat pendidikan dalam pembentukkan karakter santri di 

pondok modern darussalam gontor putri kampus 2. 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan 

fenomenologi yaitu penelitian yang berusaha membahas dan menelaah 

tentang objek dalam pendidikan yang pada masa itu sedang hangat 

dibicarakan dan dijadikan sebagai pusat perhatian. Dalam pendidikan 

objek atau hal apa yang sedang berkembang dalam masyarakat diteliti, 

dijabarkan, dan diperdalam serta disebarluaskan ulang agar dapat 

dikonsumsi oleh pengguna atau pengelola lembaga pendidikan. 

3. Fokus Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman yang spesifik maka sebuah 

penelitian harus di fokuskan. Adapun fokus dari penelitian yang berjudul 
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implikasi catur pusat pendidikan terhadap pembentukan karakter santri di 

pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 ini adalah bagaimana 

keempat komponen pusat pendidikan ini bersinergi untuk menjalankan 

peran dan fungsinya sehingga mewujudkan pribadi yang berilmu, 

berkarakter dan berakhlakul karimah. Penelitian ini dilakukan di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yang beralamatkan di Jalan 

Raya Solo-Ngawi, Desa Sambirejo, Mantingan, Ngawi, Jawa Timur 

63257. 

4. Data dan Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian pemahaman terkait berbagai macam sumber data 

merupakan bagian terpenting bagi peneliti, sebab ketepatan dalam  

menentukan dan memilih jenis sumber data akan menentukan kekayaan 

dan ketepatan data atau informasi yang diperoleh. Data tidak akan bisa 

diperoleh tanpa adanya sumber data. Sumber data merupakan faktor utama 

dalam proses penelitian. Proses penelitian akan berjalan dengan mudah 

apabila sumber data yang akan dicari dapat diketahui terlebih dahulu. 

Sedangkan  sumber data dalam penelitian ini adalah data-data yang 

menunjukkan implikasi catur pusat pendidikan terhadap pembentukan 

karakter santri di pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 dan 

hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak yang dapat mendukung 

penelitian ini, yaitu Ustadzah Pengasuhan Santri, Ustadzah KMI 

(Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyyah), Santriwati, Wali Santri dan Tokoh 

Masyarakat sekitar. 
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Data-data yang akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini 

diambil dari beberapa sumber, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengukuran 

langsung atau wawancara dengan narasumber, kemudian data yang 

diperoleh harus diolah lagi (Tersiana 2018: 75). Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan Ustadzah 

bagian Pengasuhan, Ustadzah bagian KMI (Kulliyatul Mu’allimat Al-

Islamiyyah), sebagian santriwati, sebagian wali santri dan tokoh 

masyarakat sekitar di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 

2. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan, buku-

buku, dan lain sebagainya kemudian data yang diperoleh tidak perlu 

diolah lagi (Tersina 2018: 75). Jadi data sekunder dari penelitian ini 

diperoleh dari dokumentasi berupa foto-foto kegiatan di pondok 

pesantren yang bersinggungan dengan implikasi catur pusat pendidikan 

terhadap pembentukan karakter santri di pondok modern darussalam 

gontor putri kampus 2 berbasis kunjungan lapangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

tiga macam teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrument utama dalam penelitian adalah peneliti dengan 
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menggunakan alat bantu rekaman, kamera, pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan proses 

pengumpulan data yang diperlukan. Agar lebih jelas, adapun prosedur 

pengumpulan data dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk eemelengkapi eedan eemenguji eehasil 

eewawancara eeyang eediberikan eeinforman eeyang eedikatakan eebelum eemenyeluruh 

eeatau eebelum eemampu eemenggambarkan eesegala eerinci eesituasi. eeMetode 

eeobservasi eeyang eedigunakan eeoleh eepeneliti eeadalah eeobservasi eenon-partisipatif, 

eeyaitu eeobserver eehanya eememerankan eediri eesebagai eepengamat. eePerhatian 

eepeneliti eeterfokus eepada eemengamati, eemerekam, eememotret, eemempelajari eedan 

eemencatat eetingkah eelaku eeatau eefenomena eeyang eediteliti. eeDan eedi eesini eenantinya 

eepeneliti eeakan eemelakukan eeobservasi eelangsung eeke eePondok eeModern 

eeDarussalam eeGontor eePutri eeKampus ee2 eedengan eemelihat eecara eeberinteraksi 

eesantri eedengan eeorangtua eesaat eeberada eedi eepondok, eemengamati eekegiatan 

eependidikan eedan eepengajaran eeserta eepembelajaran eeKMI, eemengamati eeaktifitas 

eemasyarakat eeyang eeada eedi eesekitar eelingkungan eepondok, eedan eemengamati 

eeseluruh eekegiatan eesantri eeyang eebertempatkan eedi eemasjid eegontor eeputri eekampus 

ee2. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan yang melibatkan pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 

diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 

atau keyakinan pribadi (Sugiyono 2014: 304). 

Dari beberapa macam jenis wawancara, peneliti memilih jenis 

wawancara semi terstruktur. Yaitu jenis wawancara yang termasuk 

dalam kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Adapun tujuan 

dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

para informan (Sugiyono 2014: 306).  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai Ustadzah bagian 

Pengasuhan, Ustadzah Bagian KMI (Kulliyatul Mu’allimat Al-

Islamiyyah), Ustadzah pengajar, Beberapa santriwati, wali santri dan 

tokoh masyarakat sekitar. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan eperistiwa eyang esudah eberlalu. 

eDokumen ebisa eberbentuk etulisan, egambar, eatau ekarya-karya emonumental 

edari eseseorang. eDokumen eyang eberbentuk etulisan emisalnya ecatatan eharian, 

esejarah ekehidupan e(life ehistories), eceritera, ebiografi, eperaturan, edan 

ekebijakan. eDokumen eyang eberbentuk egambar emisalnya efoto, egambar 

ehidup, esketsa eda elain-lain. eDokumen eyang eberbentuk ekarya emisalnya ekarya 
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eseni, eyang eberupa egambar, epatung, efilm, edan elain-lain. eStudi edokumen 

emerupakan epelengkap edari epenggunaan emetode eobservasi edan ewawancara 

edalam epenelitian ekualitatif (Sugiyono 2014: 314).  

Adapun dokumentasi yang akan diambil peneliti berupa, sejarah 

berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yang 

terangkum dalam majalah-majalah, foto-foto kegiatan, serta buku-buku 

artikel. 

d. Triangulasi 

Teknik epengumpulan edata, etriangulasi ediartikan esebagai eteknik 

epengumpulan edata eyang ebersifat emenggabungkan edari eberbagai eteknik 

epengumpulan edata edan esumber edata eyang etelah eada. eBila epeneliti emelakukan 

epengumpulan edata edengan etriangulasi, emaka esebenarnya epeneliti 

emengumpulkan edata eyang esekaligus emenguji ekredibilitas edata, eyaitu 

emengecek ekredibilitas edata edengan eberbagai eteknik epengumpulan edata edan 

eberbagai esumber edata (Sugiyono 2014: 315).  

Dalam triangulasi, peneliti menggunakan observasi non-patisipasif, 

wawancara semi terstruktur dan dokumentasi untuk sumber data yang 

sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
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Gambar 2 

Teknik Pengumpulan Data Triangulasi 

6. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 

dan reliabilitas. Dalam epenelitian ekualitatif, ekriteria eutama eterhadap edata ehasil 

epenelitian eadalah, evalid, ereliabel edan eobyektif. eTerdapat e2 emacam evaliditas 

epenelitian, eyaitu: 

a. Validitas einternal, eberkenaan edengan ederajad eakurasi edesain epenelitian 

edengan ehasil eyang edicapai. 

b. Validitas eeksternal, eberkenaan edengan ederajad eakurasi eapakah ehasil 

epenelitian edapat edigeneralisasikan eatau editerapkan epada epopulasi edi emana 

esampel etersebut ediambil. eBila esampel epenelitian erepresentatif, einstrumen 

epenelitian evalid edan ereliabel, ecara emengumpulkan edan eanalisis edata ebenar, 

emaka epenelitian eakan ememiliki evaliditas eeksternal etinggi. 
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Dalam euji ekeabsahan edata edalam epenelitian ekualitatif edilakukan 

edengan ecara euji ecredibility e(validitas einternal), etransferability e(validitas 

eeksternal), edependability e(reliabilitas), edan econfirmability e(obyektivitas). 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ekualitatif, edata ediperoleh edari eberbagai esumber edengan 

emenggunakan eteknik epengumpulan edata eyang ebermacam-macam  

e(triangulasi), edan edilakukan esecara eterus emenerus esampai edatanya ejenuh. 

eAnalisis edata ekualitatif edilakukan esejak esebelum ememasuki elapangan, eselama 

edi elapangan, edan esetelah eselesai edi elapangan. 

a. Analisis esebelum edi elapangan, edilakukan eterhadap edata ehasil estudi 

ependahuluan, eatau edata esekunder, eyang eakan edigunakan euntuk emenentukan 

efokus epenelitian. 

b. Analisis edata edi elapangan emodel eMiles eand eHubermen, edilakukan epada esaat 

epengumpulan edata eberlangsung. e eModel eini edilakukan esecara einteraktif edan 

eberlangsung esecara eterus emenerus esampai etuntas, esehingga edatanya esudah 

ejenuh. eAktivitas edalam eanalisis edata, eyaitu e edata ereduction, edata edisplay, 

edan econclusion edrawing eatau everification. 

c. Analisis edata esetelah eselesai edi elapangan, edengan emengolah esemua edata 

edengan ecara etriangulasi. 

F. Sistematika Pembahasan Tesis 

Sistematika  pembahasan (Outline) penyusunan  tesis  ini  dibagi  kedalam  tiga  

bagian,  yaitu  bagian  awal,  bagian  inti,  dan  bagian  akhir.  

Bagian awal  terdiri dari 15 Sub meliputi: Halaman Sampul Depan, Lembar 
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Berlogo, Sampul Dalam, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman Nota 

Pembimbing, Halaman Pengesahan Tesis, Halaman Moto dan Persembahan, 

Halaman Abstrak,  Halaman Pedoman Transliterasi, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Singkatan, dan Daftar Lampiran.  

Bagian  inti  berisi  uraian  penelitian  mulai  dan  bagian  pendahuluan, 

sampai  bagian  penutup  yang  tertuang  dalam  bentuk  bab-bab  sebagai  satu 

kesatuan. Pada tesis ini, peneliti memaparkan hasil penelitian dalam lima bab. 

Pada  tiap  bab  menjelaskan  pokok  bahasan  dan  bab  yang  bersangkutan. 

Sistematika penulisan tesis terdiri dari sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi: Latar  Belakang  Masalah,  

Rumusan  Masalah,  Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian 

(Pendekatan, Desain, Fokus, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Keabsahan Data, Teknik Analisa Data) dan Sistematika Penulisan 

Tesis. 

BAB  II  KAJIAN PUSTAKA, berisi  tentang: Kajian  Riset Terdahulu, 

Kajian Teori dan Kerangka Berpikir. 

BAB  III PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN,  berisi  

tentang: Profil Lembaga/ sejarah lokasi, Hasil Penelitian (Hasil Data Penelitian 

Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian). 

BAB  IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN   berisi  tentang: 

Pembahasan Hasil Penelitian (Hasil Data Penelitian Rumusan Masalah Dan 

Tujuan Penelitian). 
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BAB  V PENUTUP, berisi  tentang: Simpulan dan Saran. Bagian akhir  

tesis ini memuat hal- hal yang berkaitan dengan Daftar Pustaka, Lampiran-

lampiran (diantarnya: Penunjukan Pembimbing, Ijin Penelitian, Panduan 

Penelitian, Angket dan sebagainya) dan Daftar Riwayat Hidup (Curriculum 

Vitae). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Riset Terdahulu 

Tabel 1.1 

Perbedaan dan persamaan antara peneliti dengan  

peneliti sebelumnya  

 

No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

1. Iif Atikah, (2019), 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter di 

Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor 

Ponorogo 

Dalam penelitian 

tersebut telah 

dijelaskan bahwa 

strategi 

implementasi 

pendidikan karakter 

di Pondok Modern 

Darussalam Gontor  

adalah dengan 

metode keteladanan, 

pengarahan, 

pembiasaan, 

penugasan, dan 

penciptaan 

lingkungan, serta 

penegakkan disiplin 

yang tinggi. Dimana 

seluruh kegiatan 

para santri setiap 

harinya  selama 24 

jam  dikelola secara 

terpisah antara KMI 

dan Pengasuhan 

Santri dimana 

keduanya saling 

berkaitan secara 

sinergis dalam 

membentuk karakter 

santri.  

 

Terkait 

dengan 

penelitian 

terdapat 

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

meneliti 

tentang 

pembentuka

n Karakter 

Santri di 

Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor dan 

metode 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian 

tersebut lebih 

berfokus 

pada 

Pendidikan 

Karakter 

Santri di 

Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor  

Implikasi 

catur pusat 

pendidikan 

(meliputi: 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, 

dan masjid) 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

modern 

darussalam 

gontor putri 

kampus 2.  
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No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

2. Laela Umi 

Fatimah, 

(2019), 

Aktualisasi 

Catur Pusat 

Pendidikan di 

Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor Putri 

Kampus 2. 

Dalam penelitian 

tersebut 

menjelaskan 

tentang 

pengaktualisasian 

catur pusat 

pendidikan di 

lingkungan 

pesantren, yang 

mana, masjid 

dijadikan sebagai 

catur pusat 

pendidikan dan 

pengajaran di 

pondok. Adapun 

peran dan fungsi 

masjid di pondok 

pesantren tersebut 

adalah sebagai 

sarana untuk 

pendidikan dan 

pengajaran seperti 

kegiatan seminar-

seminar, pelatihan-

pelatihan, 

perlombaan, dan 

pengarahan-

pengarahan dari 

ustadz maupun 

ustadzah. Hal 

tersebut dimaknai 

oleh para 

santriwatinya 

segala apa yang 

dilihat, didengar, 

dirasakan, dan 

dikerjakan 

semuanya adalah 

pendidikan.  

 

Terkait 

dengan 

penelitian 

terdapat 

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

meneliti 

catur pusat 

Pendidikan 

di pondok 

modern 

darussalam 

gontor putri 

kampus 2, 

dan metode 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

tersebut lebih 

berfokus 

pada fungsi 

masjid 

sebagai pusat 

Pendidikan 

dan 

pengajaran di 

pondok. 

Implikasi  

catur pusat 

pendidikan 

(meliputi: 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, 

dan masjid) 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

modern 

darussalam 

gontor putri 

kampus 2. 
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No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

3. H.A. Rodli 

Makmun, 

(2014), 

Pembentukan 

Karakter 

Berbasis 

Pendidikan 

Pesantren: 

Studi di 

Pondok 

Pesantren 

Tradisional 

dan Modern di 

Kabupaten 

Ponorogo 

Dalam penelitian 

tersebut telah 

dijelaskan bahwa 

Pendidikan 

karakter di pondok 

pesantren 

dilakukan secara 

integral dengan 

proses pendidikan 

yang ada di 

pondok pesantren. 

Pendidikan 

karakter tidak 

menjadi satu 

materi ajar 

tersendiri, ada 

beberapa materi 

ajar yang secara 

khusus mengkaji 

tentang perilaku 

yakni Mahfudzot, 

Tafsir, Hadist, dan 

lain sebagainya, 

akan tetapi 

pembelajaran itu 

bersifat umum 

untuk menambah 

wawasan santri, 

membentuk pola 

pikir dan pola 

perilaku santri. 

Karakter santri di 

pondok pesantren 

lebih banyak 

dibentuk dari 

pembiasaan untuk 

hidup lillahi ta’ala, 

mengabdi, 

menghormati, 

jujur, ikhlas, 

sederhana, 

mandiri, dan bebas 

Terkait 

dengan 

penelitian 

terdapat 

kesamaan 

yaitu sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

pesantren, 

dan metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

lebih 

berfokus 

pada 

Pembentukka

n karakter 

berbasis 

pendidikan 

pesantren 

studi di 

pondok 

pesantren 

tradisional 

dan modern 

Implikasi 

catur pusat 

pendidikan 

(meliputi: 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, 

dan masjid) 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

modern 

darussalam 

gontor putri 

kampus 2.  
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No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

dalam komunitas 

pesantren. 

Pesantren 

merancang pola 

pembiasaan itu 

selama 24 jam di 

dalam pondok.  

 

4. Anisa 

Rahmawati, 

(2019), 

Sinergisme 

Catur Pusat 

Pendidikan 

dalam Upaya 

Penanaman 

Pendidikan 

Karakter 

(Studi Analisis 

Pemikiran 

K.H. Ahmad 

Dahlan) 

Dalam penelitian 

tersebut 

menjelaskan bahwa 

konsep pendidikan 

K.H. Ahmad Dahlan 

adalah pendidikan 

integral yang mana 

beliau menyatukan 

antara pendidikan 

sekural dari Belanda 

dengan pendidikan 

Islam pesantren. 

Sehingga 

pendidikan yang 

diajarkan oleh KH 

Ahmad Dahlan 

menjadi seimbang 

antara pendidikan 

duniawi dan 

ukhrowi atau 

pendidikan dunia 

dan pendidikan 

akhirat. Dalam 

proses pendidikan, 

sebelum K.H. 

Ahmad Dahlan 

mendirikan sekolah-

sekolah, beliau 

memanfaatkan 

masjid sebagai 

sarana atau tempat 

pengajaran ilmu 

kepada muridnya 

sehingga terciptalah 

Terkait 

dengan 

penelitian 

terdapat 

kesamaan 

yaitu sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

catur pusat 

Pendidikan, 

dan metode 

penelitiam 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

lebih 

berfokus 

pada 

pemikiran 

K.H. Ahmad 

Dahlan 

tentang catur 

pusat 

pendidikan 

Implikasi 

catur pusat 

pendidikan 

(meliputi: 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, 

dan masjid) 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

modern 

darussalam 

gontor putri 

kampus 2.  
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No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

konsep catur pusat 

pendidikan. Catur 

pusat pendidikan 

adalah empat 

komponen 

pendidikan yang 

dijadikan sebagai 

pusat pendidikan 

meliputi keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, dan 

masjid.  

 

5. M. Fahmi Arifin, 

(2017), Model 

Kerjasama 

Tripusat 

Pendidikan 

dalam 

Pendidikan  

Karakter Siswa 

di SD Islam As 

Salam Malang 

dan MI 

Miftahul Huda 

Kediri 

Dalam penelitian 

tersebut 

menjelaskan bahwa 

untuk meningkatkan 

efektifitas 

pendidikan karakter 

maka harus 

dilakukan model 

kerjasama antara 

tripusat pendidikan 

yang meliputi 

lingkungan 

keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

Dengan hasil yaitu, 

model satu arah 

(linier model), yang 

mana 

memberlakukan 

upaya dalam 

menjalin kerjasama 

dengan keluarga 

ataupun masyarakat 

sekitar dengan cara 

menghimbau 

kepada orangtua 

wali dan 

memberikan buku 

Terkait 

dengan 

penelitian 

terdapat 

kesamaan 

yaitu sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

Pendidikan 

Karakter 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

Pendidikan  

Karakter 

Siswa di SD 

Islam As 

Salam 

Malang dan 

MI Miftahul 

Huda Kediri 

Implikasi 

catur pusat 

pendidikan 

(meliputi: 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat, 

dan masjid) 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

santri di 

pondok 

modern  

darussalam 

gontor putri 

kampus 2.  
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No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

tahun 

penelitian 

Hasil     

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

panduan pendidikan 

kepada orangtua 

wali serta 

memberlakukan tata 

tertib kepada siswa 

dan orangua wali. 

Model Dua Arah 

(interaksional 

model) yaitu dengan 

menyediakan jadwal 

konsultasi bagi 

orangtua wali, dan 

menyelenggarakan 

kegiatan lomba 

yang melibatkan 

orangtua wali serta 

ikut berkontribusi di 

dalamnya. Model 

segala arah 

(transactional 

model) yaitu adanya 

kesepakatan 

bersama. Model ini 

menjelaskan bahwa 

di dalam pendidikan 

karakter siswa 

adanya keterlibatan 

stakeholder sekolah 

yang meliputi 

kepala sekolah, 

guru, karyawan 

serta siswa 

sangatlah penting 

adanya.  

 

 



 

24 

B. Kajian Teori 

1. Implikasi Catur Pusat Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk membangun 

peradaban suatu bangsa. Selain litu, lpendidikan ljuga ldapat ldigunakan 

lsebagai ltolak lukur latas lkemajuan lsebuah lbangsa, lkarena ldengan lpendidikan  

lnilai lkarakter ldapat ldi ltanamkan. lPendidikan lselalu ldiupayakan luntuk 

lmembentuk lwatak lserta lmembangun lperadaban lsuatu lbangsa lyang 

lbermartabat,  lmendidik lmasyarakat lagar lmenjadi lperibadi lyang lluhur, 

lbertaqwa ldan lberiman lkepada Allah Swt.   

Dalam hal ini, pendidikan karakter, mental dan akhlak memiliki 

peran yang penting bagi generasi muda agar mereka tidak tenggelam 

dalam moderenisasi yang menjanjikan suatu kenikmatan sesaat serta 

mengorbankan cita-cita masa depan yang abadi. Dalam hal ini, 

mendidik para peserta didik agar menjadi anak yang sholeh/sholehah 

sebagaimana tertera dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim: 

 مَا نَََلَ وَالِدٌ وَلَدًا مِنْ نََْلٍ أفَْضَلَ مِنْ أدََبٍ حَسَنٍ 
 “Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada 

anaknya selain pendidikan yang baik. (HR. Al-Hakim)”.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan adalah 

“proses lperubahan lsikap ldan ltata llaku lseseorang latau lkelompok lorang 

ldalam lusaha lmendewasakan lmanusia lmelalui lupaya lpengajaran ldan 

lpelatihan. l(Tim lPenyusun lKamus lPusat lPembinaan ldan lPengembangan 
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lBahasa lDepartemen lPendidikan ldan lKebudayaan, 1994: 232).  

Kata Pendidikan dalam Bahasa Inggris yakni “education”, dalam 

Bahasa lArab lyakni l“tarbiyah” lyang lberarti lpengembangan latau lbimbingan. 

lIstilah lPendidikan lberasal ldari lBahasa lYunani lyaitu l“Pedagogie”. 

lPedagogie lasal lkatanya ladalah lpai lyang lartinya l“anak”, ldan lagain lyang 

lterjemahannya ladalah l“pembimbing”, ldengan ldemikian lmaka lpedagogie 

lberarti lbimbingan yang diberikan kepada anak. (Sudirman, 1992: 4). 

Secara eetimologi, ekata ePendidikan eberasal edari ekata e“didik” eyang 

emendapat eawalan e“pen” edan eakhiran e“an”, eyang eberarti e“proses 

epengubahan esikap edan etata elaku eseseorang eatau ekelompok eorang edalam 

eusaha emendewasakan emanusia emelalui eupaya epengajaran edan epelatihan 

(Wjs. Purwadaminta, 1982: 674). 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I Ayat I 

dikemukakan: Pendidikan ladalah l“Usaha lsadar luntuk lmenyiapkan lpeserta 

ldidik lmelalui lkegiatan lbimbingan, lpengajaran, ldan lLatihan lbagi 

lperanannya ldi lmasa lyang lakan ldating” (Redaksi Sinar Grafika, 1995: 2-

3). 

Ngalim Purwanto menyatakan bahwa Pendidikan merupakan 

“segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak 

untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 

kedewasaan” (Ngalim Purwanto, 2006). 

Pendidikan ladalah lsuatu lbantuan luntuk lmembantu lsiswa 



 

26 

lmengembangkan ldan lmengatur lkekuatan lmental ldan lakhlaq lsehingga 

lmereka lmemiliki l“Akhlaq lyang lbaik ldan lmempersiapkan lmasa ldepan 

lmereka” (Sutrisno Ahmad, Ali Syarqowiy, Rif’at Khusnul Ma’afiy, 

Agus Budiman, Abdul Hafidz Zaid, 2011: 3). 

Pendidikan eakhlaq edan emental etidak ecukup ehanya edengan epidato, etetapi 

eharus edengan eketeladanan eutama, epenciptaan emiliu eyang ekondusif 

esehingga esemua eapa eyang edilihat edan edidengar esantri eberupa egerakan, 

ebunyi-bunyian eapa esaja edalam epondok emenjadi ebagian edari efaktor 

ePendidikan (Ahmad Suharto, 23) 

Atiyah Al-Ibrasyi dalam bukunya At-Tarbiyah Al-Islamiyyah wa 

Falsafatuha berpendapat  bahwa Pendidikan ialah mempersiapkan 

manusia supaya lhidup ldengan lsempurna ldan lberbahagia, lmencintai ltanah 

lair, ltegap ljasmani, lsempurna lbudi lpekertinya, lsaling ltolong-menolong 

ldengan lorang llain, lmanis ltutur lbahasanya, lbaik ldalam llisan lmaupun ltulisan. 

lAl-Attas lmendefinisikan lPendidikan lsebagai lproses lmenanamkan ladab 

lkepada lmanusia (education is the instilling and inculcation of adab in 

man-it is ta’dib).  

Sedangkan Zakiyah Darajat berpendapat bahwa Pendidikan adalah 

usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa dalam 

menyampaikan pelajaran, memberi contoh, melatih keterampilan, 

memberi motivasi, dan menciptakan llingkungan lsosial lyang lmendukung 

lpembentukan lkepribadian lanak ldidik latau lproses lpenyiapan lgenerasi lmuda 

luntuk lmengisi lperanan, lmemindahkan lpengetahuan ldan lnilai-nilai lislam 
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lyang ldiselaraskan ldengan lfungsi lmanusia luntuk lberamal ldidunia ldan 

lmemetik lhasilnya ldi lakhirat (Abdullah Syukri Zarkasyi, 21). 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan pada 

hakikatnya adalah upaya yang dilakukan seorang pendidik dalam 

rangka menuntun lpeserta ldidik ldalam lproses lperubahan lsikap ldan lperilaku, 

ldari lyang lsemula lbelum lbaik lmenjadi lbaik. lProses lPendidikan lini ldilakukan 

lbukan lsekedar lmengubah lperilaku lseseorang ldari lyang lbelum lbaik lmenjadi 

lbaik, lakan ltetapi llebih lkepada lmemahami lmakna ldaripada lkebaikan litu 

lsendiri. Dengan kata lain bahwa setiap manusia memang dituntut untuk 

selalu melakukan kebaikan.  

b. Catur Pusat Pendidikan 

Ditinjau dari akar kata pusat-pusat pendidikan tersusun atas dua 

kata yaitu pusat yang artinya pokok pangkal atau yang menjadi 

pumpunan (berbagai-bagai urusan) contohnya: perguruan tinggi 

menjadi pusat ilmu pengetahuan; pusat pemerintahan, tempat yang 

menjadi pokok kedudukan pemerintahan (Fathurrahman & Hayudi, 

2020). Sedangkan pendidikan yang artinya perbuatan memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran. Dengan demikian pusat-pusat pendidikan adalah tempat yang 

menjadi pokok proses pendidikan yang berfungsi memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran (Fachrunnisa, 2020). Tempat yang menjadi pokok proses 

pendidikan ini sering kita sebut dengan lembaga pendidikan atau 
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lembaga yang melaksanakan pendidikan. 

Dasar ajaran agama adalah kitab allah dan sunnah rosul yang 

disebut dengan al-qur’an dan Hadist. Karena pendidikan dalam islam 

adalah pendidikan yang mendasarkan pada ajaran agama islam maka 

dasar pendidikan adalah al-qur’an dan hadist. Batas batas pendidikan 

dimana dalam pendidikan islam ilmu didapat dari sejak lahir sampai 

liang lahat. Jadi isalam tidak mengenal kata berhenti dalam belajar 

(Mardiah et al., 2022). 

Pusat Pendidikan di dalam dunia pendidikan islam, ada empat pusat 

pendidikan yang bisa disebut dengan catur pusat. Catur pusat ini terdiri 

dari sekolah, keluarga, masyarakat dan masjid. Catur pusat pendidikan 

merupakan konsep yang di buat oleh K.H. Ahmad Dahlan, yang pada 

mulanya konsep ini di aktualisasikan di organisasi yang didirikan oleh 

beliau yaitu organisasi muhammadiyah. Organisasi ini menjadi sarana 

yang mengharmonisasikan empat catur pusat pendidikan tersebut.  

Pada tahun 1918 K.H. Ahmad Dahlan dan muhammadiyah 

mendirikan lembaga pendidikan perguruan al-Qismul Aqra, hingga 

kemudian pada tahun 1920 perguruan tersebut berubah nama menjadi  

Pondok Muhammadiyah. Dalam perkembangan selanjutnya, pondok 

muhammadiyah menjadi kweekschool Muhammadiyyah yang sekarang 

dikenal dengan nama Madrasah Muallimin Muhammadiyah dan 

Madrasah Muallimat Muhammadiyah. Kemudian pada tahun 1911, K.H 
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Ahmad Dahlan bereksperimen untuk mendirikan sekolah rakyat yang 

bertempat di area kampung kauman, dimana lembaga pendidikan ini 

adalah lembaga pendidikan dasar, yang mengembangkan pendidikan 

islam dengan standar pendidikan barat. (Suwarno 2016: 62-63).  

K.H Ahmad Dahlan melaksanakan sebuah konsep pendidikan 

dengan konsep pendidikan integral yang berarti penggabungan antara 

pendidikan agama dan skuler dengan tidak mendikotomi satu dengan 

yang lainnya.konsep pendidikan yang diselanggarakan oleh K.H 

Ahmad Dahlan dilatarbelakangi adanya dikotomi pada pendidikan 

Belenda, yaitu hanya terdapat pelajaran umum tanpa pelajaran agama, 

begitu juga pendidikan yang diadakan di surau, pesantren-pesantren, 

masjid-masjid hanya menyampaikan ilmu agama saja, sehingga strategi 

yang dijalankan ketika itu dengan mengajarkan ilmu agama di sekolah 

Belanda dan mendirikan lembaga pendidikan sendiri dimana agama dan 

pengetahuan umum sama-sama diajarkan (Sunanto 2021: 71-72).  

c. Komponen Catur Pusat Pendidikan 

1. Keluarga 

Secara etimologi, Ki Hadjar Dewantara menjelaskan  bahwa kata 

keluarga adalah rangkaian dari perkataan “kawula” dan “warga”. 

Kawula berarti “Abdi” yakni hamba, sedangkan warga berarti 

anggota. Sebagai abdi di dalam keluarga, maka seseorang wajib 

mendahulukan kepentingan keluarganya dibandingkan kepentingan 

yang lainnya (Abu Ahmad dan Nur Uhbiyati 1991: 75).  
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Di dalam islam, keluarga merupakan pendidik pertama. 

Maka dari itu, peran dan pengaruh keluarga sangatlah esensial 

dalam pembetukan kepribadian dan perilaku individu. (Syafril dan 

Zelhendri Zen 2017: 95). Orang tua memiliki tanggung jawab atas 

pendidikan anak. Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam 

QS. At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut. 

جَارَةُ لح ِ ٱلنَّاسُ وَ ٱنَارا وَقُودُهَا  لِيكُم  وَأَه   اْ أنَفُسَكُم  لَّذِينَ ءَامَنُواْ قُ وٓ ٱيَ هَا يََٰٓ 
مَرُونَ  عَلُونَ مَا يُ ؤ  وَيَ ف   أمََرَهُم   للََّ مَآ ٱصُونَ ئِكَةٌ غِلَاظ شِدَاد لاَّ يَ ع  هَا مَلَٰٓ عَلَي   

 (6)التحريم: 
Artinya: Hai eorang-orang eyang eberiman, epeliharalah 

edirimu edan ekeluargamu edari eapi eneraka eyang ebahan 

ebakarnya eadalah emanusia edan ebatu, epenjaganya 

emalaikatmalaikat eyang ekasar, ekeras, edan etidak emendurhakai 

eAllah eterhadap eapa eyang ediperintahkan-Nya ekepada emereka 

edan eselalu emengerjakan eapa eyang ediperintahkan  

 

Keluarga adalah gambaran kecil dari sebuah kehidupan 

masyarakat sebagai lingkungan pertama seorang anak 

mendapatkan pendidikan. Didalam keluarga orangtua mengajarkan 

kepada anaknya untuk dapat berbakti kepada orangtua, agama dan 

negaranya, serta bagaimana menghormati sesama. Dalam hal ini 

metode yang paling efektif digunakan adalah keteladanan dan 

pembiasaan orang tua secara baik (Idi Warsah 2020: 12). 

2. Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang tidak 

kalah pentingnya setelah keluarga. Fungsi dari pada sekolah adalah 

untuk membantu keluarga dalam mendidik peserta didik yang 
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diamana mereka tidak mendapatkan pendidikan tersebut di dalam 

lingkungan keluarga. Sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter anak, lebih khusus bagi para orangtua 

yang tidak memiliki waktu untuk mendidik anaknya dirumah 

dikarenakan sibuk dalam pekerjaan. Di sekolah para peserta didik 

mendapatkan pendidikan yang profesional dari segi ketrampilan, 

ilmu pengetahuan, agama dan lain sebagainya, guna melanjutkan 

tanggungjawab pendidikan yang telah diberikan oleh orangtua di 

rumah. 

Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Mujadilah ayat 11 

sebagai berikut. 

سَحِ سَحُواْ يَ ف  ف  ٱلِسِ فَ مَجَٰ ل  ٱتَ فَسَّحُواْ في  اْ إِذَا قِيلَ لَكُم  لَّذِينَ ءَامَنُ وٓ ٱيَ هَا يََٰٓ 
لَّذِينَ ٱوَ  لَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُم  ٱللَُّ ٱفَعِ نشُزُواْ يَ ر  ٱنشُزُواْ فَ ٱوَإِذَا قِيلَ  للَُّ لَكُم   ٱ

ُ بِاَ تَ ع  ٱوَ  ت  مَ دَرَجَٰ عِل  ل  ٱأوُتُواْ     (11لمجادلة: ا) نَ خَبِيرمَلُو للَّ
Artinya: Hai eorang-orang eberiman eapabila ekamu 

edikatakan ekepadamu: e"Berlapanglapanglah edalam emajlis", 

eMaka elapangkanlah eniscaya eAllah eakan ememberi 

ekelapangan euntukmu. edan eapabila edikatakan: e"Berdirilah 

ekamu", eMaka eberdirilah, eniscaya eAllah eakan emeninggikan 

eorang-orang eyang eberiman edi eantaramu edan eorang-orang 

eyang ediberi eilmu epengetahuan ebeberapa ederajat. edan eAllah 

eMaha emengetahui eapa eyang ekamu ekerjakan. 
  

Menurut Zakiyah Darajat sekolah adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter, mengajar, 

membina peserta didik dengan teratur dan terencana, yang dimana 

pendidik yang ada didalamnya memiliki bekal ilmu tentang peserta 

didik, serta mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas 
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dalam hal pendidikan.(Zakiyah Darajat 1992: 77). 

Oleh sebab itu, seorang pendidik harus memiliki 

tanggungjawab yang besar, memiliki karakter yang berkualitas, 

sehat jasmani dan rohani, menguasai seluruh ilmu pengetahuan 

yang akan mereka ajarkan dan berakhlakul karimah, dengan tujuan 

untuk menanamkan karakter kepada peserta didik. 

Pada hal ini, sebuah lembaga pendidikan harus menciptakan 

lingkungan yang kondusif, sehingga dapat membentuk karakter 

peserta didik secara maksimal. Pengoptimalan pendidikan karakter 

ini dapat dilakukan dengan membentuk budaya yang mengandung 

nilai-nilai periaku, kebiasaan sehari-hari, serta simbol simbol 

tradisi yang dapat di aplikasikan oleh peserta didik di lingkungan 

sekolah.  

3. Masyarakat 

Masyarakat diambil dari bahasa yaitu syaraka yang memiliki arti 

ikut serta atau berpartisipasi dan saling bergaul (Binti Maunah 

2016: 114). Menurut Paul B. Horton masyarakat adalah sebuah 

perkumpulan manusia yang hidup bersama-sama, dengan 

kebudayaan yang sama, yang didalamnya terdapat kelompok atau 

perkumpulan yang melakukan kegiatan, serta hidup dilingkungan 

tertentu dalam kurun waktu lama. (Iqbal Bahua: 2018: 10)   

Masyarakat merupakan lingkungan yang berperan sebagai 

wadah pembentukan karakter dan kepribadian individu yang akan 
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mereka gunakan sebagi bekal untuk hidup di masa yang akan 

datang. Peran masyarakat sebagai salah satu pusat pendidikan tidak 

bisa dianggap remeh, maka perlu adanya kelompok atau himpunan 

agar pendidikan yang ada di dalamnya berjalan secara optimal. 

Dalam hal ini, Masyarakat berfungsi sebagai penganggulangan dari 

masalah yang dapat menghambat berjalannya pendidikan yang ada 

di lingkungan masyarakat yang dapat merusak moral dan akhlak 

generasi masyarakat (M. Zainul Hasani Syarif 2020: 119).  

Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Furqon ayat 27-29 

tentang peran masyarakat dapat membangun peradaban sebagai 

beirkut. 

لرَّسُولِ سَبِيلًا ٱتُ مَعَ تَََّّذ  ٱتَنِِ لَي   هِ يَ قُولُ يَٰ يَدَي   لظَّالُِ عَلَىٰ ٱمَ يَ عَضَ وَيَ و  
ذ   تَنِِ لَِ  ليَ    لَتَٰ وَي   يَٰ   ءَنيي جَآ  دَ إِذ  رِ بَ ع  لذكِّ  ٱأَضَلَّنِِ عَنِ  فُلَانًا خَلِيلًا لَّقَد   أَتََِّّ

ِ طَٰ لشَّي  ٱوكََانَ    (02-02) الفرقان:  نِ خَذُولًا نسَٰ نُ لِل 
Artinya: Dan e(Ingatlah) ehari e(ketika eitu) eorang eyang 

ezalim emenggigit edua etangannya, eseraya eberkata: e"Aduhai 

ekiranya e(dulu) eAku emengambil ejalan ebersama-sama eRasul". 

eKecelakaan ebesarlah ebagiKu; ekiranya eAku e(dulu) etidak 

emenjadikan esifulanitu eteman eakrab(ku). eSesungguhnya edia 

eTelah emenyesatkan eAku edari eAl eQuran eketika eAl eQuran 

eitu eTelah edatang ekepadaku. edan eadalah esyaitan eitu etidak 

emau emenolong emanusia (Al- Furqan 27-29). 

 

Pendidikan harus melibatkan masyarakat sehingga dapat 

menyentuh perkembangan fisik dan psikis anak, serta 

perkembangan sosial anak. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan anak adalah kebudayaan yang ada 

dalam suatu masyarakat sehingga masyarakat harus dilibatkan 
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dalam pembentukan karakter pada anak.  

4. Masjid 

Masjid merupakan sekolah Islam pertama yang memulai 

pendidikan dan pengajaran agama Islam. Selain digunakan sebagai 

tempat peribadatan, masjid juga dapat digunakan sebagai 

pendidikan agama Islam yang pada saat itu belum ada pemisah 

antara keduanya. Keduanya merupakan sarana pembangunan 

mental spiritual, menyandarkan hati dan mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Masjid juga dapat digunakan sebagai tempat untuk 

membahas Al-Qur’an, tempat pengembangan pemikiran dan sastra, 

tempat belajar dan mengajarkan ilmu agama, sarana berkomunikasi 

antar umat muslim, pusat pendidikan dan kebudayaan, serta pusat 

pemberian fatwa. Dengan demikian masjid memiliki peran yang 

penting bagi siklus kehidupan umat manusia (Rizky Amalia 2019: 

11-12).   

Dalam karyanya Sidi Gazalba menjelaskan peran masjid pada 

zaman Rasulullah Saw, dimana masjid dapat dijadikan sebagai 

tempat ibadah ritual untuk menyempurnakan aqidah umat dan 

pengembangan dakwah dalam meningkatkan moral dan  karakter 

umat serta sebagai pusat kebudayaan. Firman Allah dalam Surat 

At-Taubah ayat 18 sebagai berikut. 

اَ يَ عْمُرُ مَسَاجِدَ اللَِّ مَنْ آمَنَ بِاللَِّ وَالْيَ وْمِ الْآخِرِ وَأقَاَمَ الصَّلَاةَ وَآتَى الزَّكَاةَ  إِنََّّ
 (  11: ئِكَ أَن يَكُونوُا مِنَ الْمُهْتَدِينَ )التّوبةأوُلَٰ  فَ عَسَىٰ  وَلَِْ يََْشَ إِلاَّ اللََّ  
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Artinya: Sesungguhnya eyang ememakmurkan emasjid eAllah   

hanyalah eorang- eorang eyang eberiman ekepada eAllah edan  

hari ekemudian, eserta etetap emelaksanakan eshalat, emenunaikan 

zakat edan etidak etakut e(kepada eapapun) ekecuali ekepada 

Allah. eMaka emudah-mudahan emereka etermasuk eorang-orang 

yang emendapat epetunjuk.  

 

Berdasarkan eayat etersebut edapat edipahami ebahwa eorang eakan 

edikatakan eberimana eketika eia edapat ememakmurkan emasjid edalam 

eartian ebahwa emasjid ebukan ehanya edijadikan esebagai etembat eibadah 

esholat edan ezakat esemata enamun ejuga edapat edilaksanakan ekegiatan-

kegiatan emembangun eyang edapat emenunjang edalam epemakmuran 

emasjid eitu esendiri. eKata ekemakmuran edapat eberarti emenghuni 

e(mendiami), emenetapi, emenyembah, emengabdi e(berbakti), 

emembangun e(mendirikan), emengisi, ememperbaiki, emencukupi, 

emenghidupkan, emenghormati edan ememelihara. 

Masjid ejuga emerupakan esalah esatu emedia eyang esangat epenting 

esebagai  esentral ekegiatan edakwah. eSelain eitu, eMasjid ejuga edinilai 

esebagai ewahana epembentukan eakhlak emulia edan ependapatan eumat 

eIslam. eFaktanya, ehanya esebagian emasjid esaja eyang edapat emenerapkan 

emanajemen etersebut. eSyaikh eYusuf eQordhowi emengatakan ebahwa 

emasjid ejuga ememiliki efungsi esebagai etempat esosial ekemasyarakatan 

eseperti esilaturrahmi euntuk ememperkuat epersaudaraan,  etempat 

emenimba eilmu, etempat epengumpulan edata ezakat, einfaq edan esedekah, 

etempat epenyelesaian esengketa, elembaga esolidaritas edan ebantuan 

ekemanusiaaan, etempat epembinaan edan epengembangan ekader-kader 

epemimpin eumat, etempat emembina ekeutuhan ejama’ah edan etempat 
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ebergotong eroyong edi edalam emewujudkan ekesejahteraan ebersama. 

2. Pembentukan Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Secara eetimologis, ekata ekarakter e(Inggris: echaracter) eberasal edari eBahasa 

eYunani e(Greek). eYaitu eeharassein eyang eberarti e“to eengrave”. eKata e“to eengrave” 

eitu esendiri edapat editerjemahkan emenjadi emengukir, emelukis, ememahatkan eatau 

emenggoreskan (Kevin & Karen, 1999: 5). 

Makna karakter adalah sesuatu yang menempel dan melekat pada 

dirinya serta bisa beda dirinya dengan manusia lain (Heri Gunawan, 2014: 

3). Karakter merupakan kata yang merujuk pada kualitas orang dengan 

karakteristik tertentu  (Dharma Kesuma, dkk, 2012: 24). 

Karakter edapat edimaknai ejuga esecara eterminologis. eSecara eterminologis 

eThomas elLickona, elsebagaimana eldi elkutip el elMarzuki elmendefinisikan elkarakter 

elsebagai el“A elreliable elinner eldisposition elto elrespond elto elsituations elin ela elmorally elgood 

elway”. elSelanjutnya, elLickona elmenyatakan, el“Caracter elso elconceived elhas elthree 

elinterrelated elparts: elmoral elknowing; elmoral elfeeling, eland elmoral elbehavior”. 

elKarakter elmulia el(good elcharacter) elmencakup elpengetahuan eltentang elkebaikan 

el(moral elknowing) eyang emenimbulkan ekomitmen eterhadap ekebaikan e e(moral 

efeeling), edan eakhirnya ebenar-benar emelakukan ekebaikan e(moral ebehavior). 

Menurut Al-Ghazali sebuah perilaku terjadi karena peran junud atau Al-

qolbi (tentara hati). Dalam ldiri lmanusia lterdapat ldua ljunad lal-qolb, lyaitu lyang 

lbersifat lfisik lberupa langgota ltubuh lyang lberperan lsebagai lalat, ldan lyang lbersifat 

lpraktis, lyang lbersifat lpsikis lyang lberwujud ldalam ldua lhal lyaitu lsyahwat ldan 



 

37 

lghodob (Al-Ghazali, 2000: 31).  

Akhlak ejuga emendapat etempat etertinggi edalam eAl-Qur’an eserta emerupakan 

epenghargaan etertinggi eyang edianugrahkan eAllah ekepada eRasul-Nya. eBerkaitan 

edengan ehal eini eAllah eSwt. eberfirman edalam ebeberapa esurat eyang editurunkan 

ekepada Rasul-Nya, antara lain: 

Allah Swt. berfirman di dalam Q.S Al-Qalam ayat : 4 

 (4)القلم: وَإنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”. 

Dari firman Allah Swt. yang telah disebutkan diatas, dapat lkita lambil 

lmakna lbahwa lseorang lRasul lAllah lSwt. lsebagai lsuri ltauladan lbagi lseluruh lumat 

lmanusia lmemiliki lakhlak lmulia, loleh lsebab litu lkita lsebagai lumatnya ldapat 

lmencontoh lsikap lbudi lpekerti lbeliau luntuk lmenjalani lkehidupan ini (Ahmad 

Toha Putra, 565). 

Allah Swt. berfirman di dalam Q.S Al-Ahzab ayat : 21 

 حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اَلله وَالْيَ وْمَ الَأخِرَ وَذكََرَ قَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُوْلِ اِلله أُسْوَةٌ لَ 
 (01)الأحزاب: اَلله كَثِي ْراً 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulallah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 

 

Karakter latau lwatak lseseorang ldengan lorang llainpun ltidak lakan lsama 

lmeskipun lmereka ldilahirkan lsebagai lorang lyang lsama latau lkembar, lsituasa lyang 

ldialami loleh lseseorang ldengan lorang llain lakan lselalu lmempengaruhi lkehidupan 

lserta lcara ldalam lpembentukan lkarakter jiwa serta wataknya (Sri Esthi 
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Wuryani, 2002: 203).  

Menurut Mia dan Ni’mah (2023) karakter santri yang harus dimiliki 

bagi santri Indonesia antara lain sebagai berikut. 

1. Tawadhu’ 

Seorang santri akan tawadhu’ meski berilmu tinggi, karena dia 

sadar apa yang dia tahu belum ada apa2 nya dibanding ilmu ulama 

para pendahulu nya.  karena dia sering ngaji kitab dan sering 

menyelami samudra ilmu maka dia menyadari ilmunya yang 

sekarang tidak ada apa2nya dan merasa malu jika disombongkan, 

sehingga santri meskipun sudah mondok 10 tahun akan tetap 

tawadhu, dan mengaku belum bisa apa-apa. 

2. Patuh pada orang tua 

Sebandel-bandelnya santri akan hormat dan patuh sama orang 

tua, terutama ibu sejengkelnya santri sama orang tua tidak akan 

pernah membantah orang tua 

3. Takzim kepada guru 

Santri menyadari bahwa setinggi apapun ilmu tidak akan 

manfaat kalau tidak ada rasa takzim terhadap guru. ilmu boleh 

setinggi langit akan tetapi jika tidak sopan terhadap guru maka 

ilmunya tidak akan bermanfaat, itulah yang ditakutkan oleh santri, 

sebab cita2 santri ialah ingin ilmunya bermanfaat. 

Maka takzim kepada guru adalah pilar utama jika ingin 

ilmunya bermanfaat. Santri menyadari meskipun dirinya bodoh 
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tidak hafal ilmu tetapi kalau takzim kepada guru, insya Allah 

ilmunya bermanfaat dan ada berkah dalam kehidupannya. Santri 

menyadari pula bahwa guru lah yang mengenalkan dirinya akan 

tuhannya, Allah sang Penguasa Alam raya,  nabinya Rasulullah 

tercinta, dan kewajiban pada orang tua, tidak boleh membantah 

harus patuh. 

4. Berakhlakul Karimah 

Jujur, sopan santun, berkata lembut, adalah ciri khas santri. 

Bukan santri jika tidak mempunyai akhlak, masyarakat akan 

bertanya, santri mengapa begitu, santri mengapa seperti itu. Maka 

dimanapun santri ia mempunyai akhlakul karimah, pandai 

menghormati yang lebih tua, menghargai sesama dan menyayangi 

yang lebih muda. Pantang baginya menyakiti hati orang lain karena 

itu bukan akhlak yang baik, bahkan bisa menyebabkan tidak 

meninggal dalam keadaan khusnul khotimah, santri mengetahui itu 

karena mengaji sehingga berhati-hati dalam menjaga lisannya. Santri 

akan mencium tangan dengan orang yang lebih tua, karena siapapun 

yang lebih tua wajib dihormati. 

5. Tidak meninggalkan shalat 

6. Tidak meninggalkan baca Al Quran 

7. Senang mengamalkan wirid 

Santri identik dengan wirid dan amalan. karena santri sadar 

dirinya tidak akan lepas dari bergantung kepada Allah. Santri 



 

40 

menyadari bahwa tangga untuk meminta kepada Allah agar cepat 

terkabul adalah dengan wirid dan amalan. Santri pun merasa bahwa 

dengan mengamalkan wirid hidupnya akan berkah dan menjadi 

mudah, dengan keberkahan wirid. 

8. Mempunyai akidah yang kuat 

Kalau kita lihat belakangan ini aliran-aliran sesat seperti 

yang mengaku nabi palsu atau aliran-aliran sesat belakangan ini, 

maka akan kita dapati tidak ada pengikutnya dari kalangan santri. 

banyak yang dari sarjana maupun dari akademis namun tidak ada 

dari yang berlatar belakang pesantren. 

9. Cinta agama, bangsa dan negara 

Santri menyadari agama ini lah yang menyelamatkan manusia di 

dunia dan di akhirat. agama sangat penting, tanpa agama manusia 

hidup kehilangan arah. sehingga santri akan memegang teguh agama 

dan akan membela agama sampai titik darah penghabisan.  Santri 

menyadari pula bahwa dia hidup di tanah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang mana untuk mendirikannya dibutuhkan jutaan darah 

dari syuhada para pejuang. Santri menyadari bahwa yang 

memperjuangkan bangsa ini ini adalah para santri dan kyai yang 

berjuang sampai titik darah penghabisan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 

Banyak perubahan yang tercipta ketika suatu pola diterapkan kepada 

suatu keadaan ltertentu, lbegitu ljuga ldengan lsebuah lwatak ldan lkarakter.  lKarakter 
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lseseorang lakan lberubah lsesuai ldengan lkeadaan lserta llingkungan lyang 

lmempengaruhinya. lSemua lpengetahuan ldan lkecekatan lmempunyai lnilai lpraktis 

ldalam lhidup, lkita lharus lselalu lmemenuhi ltuntutan lkebutuhan lmempertahankan 

ldiri lserta lbagaimana lcara lkita untuk mengembangkannya (Joseph Murphy 

D.R.S. 2002: 6). 

Hal terpenting dalam proses pengembangan diri adalah bagaimana cara 

kita belajar dari lingkungan yang berada di sekitar kita, karena pengetahuan 

yang kita dapatkan akan selalu memunculkan kepribadian serta watak yang 

berbeda (Sri Esthi Wuryani, 2002: 132).  

Berikut adalah beberapa proses atau tahapan terbentuknya suatu 

karakter seseorang : 

1. Adanya eenilai eeyang eediserap eeseseorang eedari eeberbagai eesumber, 

eemungkin eedari eesegi eeagama, eeideologi, eedan eesebagainya. 

2. Nilai eemembentuk eepola eepikir eeseseorang eeyang eesecara eekeseluruhan 

eekeluar eedalam eebentuk eerumusan eevisinya. 

3. Visi eeturun eeke eewilayah eehati eedan eemembentuk eesuasana eejiwa eeyang 

eesecara eekeseluruhan eekeluar eedalam eebentuk eementalitas. 

4. Mentalitas eemengalir eememasuki eewilayah eefisik eedan eemelahirkan 

eetindakan eeyang eesecara eekeseluruhan eedisebut eesikap. 

5. Sikap eeyang eedominan eedalam eediri eeseseorang eesecara eekomulatif 

eemencitrai eedirinya eeadalah eekepribadian. 

Perilaku seseorang tidak dapat diperoleh secara tiba-tiba, akan tetapi 

melalui proses atau tahapan yang berjalan cukup panjang. 
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Allah Swt. berfirman dalam Q.S At-Tin ayat 4: 

{4خَلَقْنَا الِإنْسنَ فِِ أَحْسَنِ تَ قْوِيٍم } لَقَدْ   
Artinya: “ Sesungguhnya Kami telah ciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya” (Imam Ghazali Masykur, 598). 

 

Dari ayat diatas diterangkan bahwa sudah jelas fitrah manusia adalah 

baik, oleh lsebab litu ldiperlukan llembaga-lembaga lkhusus lyang ldapat 

lmelaksanakan ltugas luntuk lmembentuk lsuatu lkarakter lyang lbaik lsesuai ldengan 

lkonsep ldan lkerangka lyang ldiletakkan lserta dianjurkan oleh Al-Qur’an. 

Manusia adalah individu dalam komunitas. Ia baru akan menyadari 

kemanusiaannya apabila berada di dalam komunitas yang terdiri atas 

sejumlah kekuatan sosial yang dijalin oleh berbagai kemaslahatan dan ikatan 

(Adi W. Gunawan dan Ariesandi Setyono, 2006: 38). 

1. Aspek bawaan serta tingkah laku 

Berdasarkan definisi psikologi lumum lbahwa lobyek ldari lkarakter ladalah 

ltingkah llaku lindividu, lrelasinya ldengan lalam lsekitar. lTingkah llaku lini lbila 

lditeliti lmemiliki ltiga lmasalah lpersoalan. 

2. Pengaruh karakter dalam kehidupan seseorang 

Tidaklah mudah untuk membentuk lsebuah lkarakter lyang ltepat ldalam ldiri 

lseseorang, lkarena lkarakter lseseorang litu lakan lselalu lberubah-ubah lsesuai 

ldengan lkeadaan lyang lada, lterkadang lkarakter ldari lorang lyang lberada ldari 

lluar ldaerah lakan lberubah lseiring ldia lberada ldidalam llingkungan lkita, ljadi 

lkesimpulannya lkarakter lakan lterbentuk loleh lfaktor-faktor lyang 

lmempengaruhinya. 
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3. Upaya pembentukan karakter 

Seperti apa yang telah dipaparkan di latas lbahwa lperilaku lmanusia 

lsebagian lbesar lialah lberupa lperilaku lyang ldibentuk ldan lperilaku lyang 

ldipelajari. lBerkaitan ldengan lhal ltersebut lmaka lyang lmenjadi lpersoalan 

lialah lbagaimana lcara lmembentuk lperilaku litu lsesuai dengan yang 

diharapkan. 

Menurut Walgito karakter dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

a. Pembentukan karakter dengan kondisioning 

Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 

diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Cara ini 

didasarkan atas teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan 

oleh Pavlov maupun Thorendike dan Skiner (Pavlov, dkk: 36). 

b. Pembentukan karakter dengan pengertian 

Disamping pembentukan lkarakter ldengan lkondisioning latau 

lkebiasaan, lpembentukan lkarakter latau lperilaku ldapat lditempuh 

ldengan lpengertian latau linsight. lCara lini lberdasarkan latas lteori lbelajar 

lkognitif, lyaitu lbelajar ldisertai ldengan ladanya pengertian 

(Theorendike dan Skiner: 52). 

c. Pembentukan karakter dengan model 

Disamping cara-cara pembentukan lkarakter lmaupun lperilaku lseperti 

ltersebut ldiatas, lpembentukan lkarakter lmasih ldapat lditempuh ldengan 

lmenggunakan lmodel latau lcontoh. lJika lseseorang lberpendapat  lbahwa 

lorang ltua lsebagai lcontoh lanak-anaknya, lpemimpin lsebagai lpanutan 
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lyang ldipimpinnya, lhal ltersebut lmenunjukkan lpembentukan lperilaku 

ldengan lmenggunakan lmodel. Cara ini berdasarkan atas teori belajar 

sosial (sosial learning theory) atau observational learning theory 

yang dikemukakan oleh bandura (M. Furqon Hidayatullah, 2010: 

13). 

Dari beberapa penjelasan di atas, untuk membentuk karakter para santri 

di pondok modern darussalam gontor putri kampus 2, maka perlu adanya 

sinergitas antara empat komponen pusat pendidikan yang meliputi: keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan masjid. Keempat pusat pendidikan tersebut apabila 

dilakukan dengan penuh sinergitas akan mencetak karakter pribadi manusia 

yang utuh. Bentuk kesinambungan tersebut dapat terlihat dari seberapa aktif 

keempat pusat pendidikan tersebut dalam menjalankan perananya dalam 

mendidik mental dan moral para peserta didik. 

C. Kerangka Berfikir 

Berkembangnya pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri  Kampus 2 adalah tidak terlepas dari sistem pendikan pondok yang masif, 

yakni melalui sistem pengajaran di dalam kelas (Kulliyyatu-l-Mu’allimin al-

Islamiyyah) maupun pendidikan di luar kelas, sehingga penanaman nilai-nilai 

karakter dan moral santriwati dapat berjalan dengan efektif dan maksimal. 

Namun kendati demikian, berdasarkan hasil observasi peneliti di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri kampus 2,  terdapat beberapa 

permasalahan yang timbul, seperti kurangnya etika atau adab santriwati 

terhadap ustadzahnya, terdapat beberapa santriwati sering melanggar disiplin 
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yang telah di tetapkan pondok, terdapat beberapa santriwati kerap berbohong 

kepada pengurusnya dan kurangnya semangat belajar santriwati di pondok 

serta menurunnya kekhusyukan santri dalam beribadah. 

Menurut K.H. Ahmad Dahlan di dalam pesantren terdapat konsep catur 

pusat yang didalamnya terdapat empat komponen sebagai pusat pendidikan. 

Empat pusat tersebut terdiri dari keluarga, sekolah, masyarakat dan masjid 

(Nelly Yusra: 2018:117). Keempat pusat pendidikan tersebut apabila dilakukan 

dengan penuh sinergitas akan mencetak karakter pribadi manusia yang utuh. 

Bentuk kesinambungan tersebut dapat terlihat dari seberapa aktif keempat 

pusat pendidikan tersebut dalam menjalankan perananya dalam mendidik 

mental dan moral peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan, penting adanya sinergitas 

antara empat komponen catur pusat pendidian yang sangat mempengaruhi 

karakter dan moral peserta didik, maka kerangka berfikir penelitian dapat 

dilihat pada bagan berikut ini: 
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Catur Pusat Pendidikan di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

Kurangnya etika atau adab santriwati terhadap orangtua maupun ustadzahnya, 

terdapat beberapa santriwati sering melanggar disiplin yang telah di tetapkan 

pondok, terdapat beberapa santriwati kerap berbohong kepada pengurusnya dan 

kurangnya semangat belajar santriwati di pondok serta menurunnya kekhusyukan 

santri dalam beribadah 

Keluarga Sekolah Masyarakat Masjid 

Santri yang berilmu, bermoral 

& berkarakter 

Pondok Modern Darusslam Gontor Putri Kampus 2 
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BAB III 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

a. Rekam Jejak Gontor Putri Kampus 2 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri merupakan Pondok 

Pesantren yang dicita-citakan oleh Pendiri Pondok Modern Darussalam 

Gontor (Trimuti). Ketrika Pondok Pesantren Gontor masih TA 

(Tarbiyatul Athfal), Yaitu sebelum menjadi KMI, Gontor sudah 

memiliki santri Putri, dan setelah berubah menjadi KMI, para santriwati 

sementara waktu diliburkan. Kemudian, setelah 54 tahun Gontor 

berdiri, melalui sidang Badan Wakaf ke-25, tanggal 7 Rabi’ul Awwal 

1410, Gontor mendirikan Pesantren Putri yang berlokasi di desa 

Sambirejo Kecamatan mantingan Kabupaten Ngawi yang kemudian 

diresmikan pada tanggal 6 Dzulqo’dah 1410/ 31 Mei 1990 oleh bapak 

Menteri Agama Republik Indonesia Munawwir Sadzali bersama 

Kedutaan Besar Mesir. Sejak saat itu eksistensi Pondok Moderen 

Darussalam Gontor Putri Terus Berkembang. Hingga saat ini Selain di 

Kabupaten Ngawi, kampus Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Juga Memiliki cabang di Kediri, Lampung Timur, Konawe Selatan dan 

Riau, Sehingga pada tahun 2023 Pondok Modern Darussalam Gontor 
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memiliki 12 Pesantren Putra dan 8 Pesantren Putri yang tersebar di 

antero nusantar .  

Pada tahun 1997 Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

mendirikan cabang Kampus 2 yang berada di Desa Sambirejo, 

Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. Pada 

saat itu, Gontor Putri Kampus 2 memiliki tempat masih bergabung 

dengan Gontor putri Kampus Pusat dengan kepengurusan dan 

administrasi yang berbeda. Pondok ini digunakan khusus untuk untuk 

menampung calon-calon santriwati yang akan masuk di Gontor Putri, 

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2001, di sebelah barat Gontor 

Putri Kampus Pusat, dibangunlah Gontor Putri Kampus 2 menempati 

lahan seluas 6 hektar. Sebelumnya, Gontor Putri Kampus 2 didirikan 

untuk menampung calon-calon santriwati yang akan masuk di Gontor 

Putri dari tahun 2001-2012.  

Santiwati di Pondok Gontor Putri Kampus 2 dididik oleh para 

ustadzah dalam kurun waktu beberapa bulan guna disiapkan untuk 

mengikuti ujian penerimaan menjadi santriwati Gontor. Dengan ujian 

penerimaan santri tersebut para santriwati akan mendapatkan ketentuan 

lulus atau tidak lulus sesuai dengan hasil ujian para calon santriwati. 

Maka, untuk memudahkan para guru untuk mendidik para santriwati, 

dibuatlah kelas-kelas persiapan yang sesuai dengan kemampuan calon 

santri. Adapaun kelas-kelas yang ada di KMI Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 adalah: 



 

49 

1. Kelas Khusus Pondok Alumni (KPA) 

Diperuntukkan calon santriwati yang pernah belajar di Pondok 

Pesantren alumni dan menguasai materi-materi ujian masuk KMI 

dengan baik. selain pendalaman materi ujian masuk, juga diajarkan 

materi-materi pelajaran keas 1 KMI. 

2. Kelas untuk Calon Pelajar Tamatan MTs/SMP atau MA/SMA 

Dibagi menjadi 3 kelas: 

1) Kelas : Untuk calon pelajar yang sudah mampu membaca Al-

Qur’an dan menulis Arab/Imla’ dengan baik. 

2) Kelas C: Dikhususkan bagi calon pelajar yang sudah lumayan 

mampu membaca Al-Qur’an dan menulis arab. 

3) Kelas G: Terdiri dari calon pelajar yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dan menulis arab. 

3. Kelas untuk Calon Pelajar Tamatan SD/MI 

1) Kelas B: diperuntukkan calon siswi yang sudah mampu 

membaca Al-Qur’an dan menulis arab. 

2) Kelas D: diperuntukkan calon pelajar yang sudah lumayan 

mampu membaca Al-Qur’an dan menulis arab. 

3) Kelas F: dikhususkan bagi calon pelajar yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dan menulis arab. 

4) Kelas H: diperuntukkan calon pelajar yang sangat lemah 

penguasaannya terhadapa bacaan Al-Qur’an dan menulis arab. 

Dan ujian masuk ini diadakan pada bulan Sya’ban dengan  
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Klasifikasi penempatan kelulusan di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 1, 2, 3, 4 ,5 ,6 ,7 , 8  tergantung pada hasil ujian para 

Calon Santriwati saat ujian penerimaan yang diadakan pada bulan 

Syawwal. 

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2013/2014 Gontor Putri 

Kampus 2 berubah sistemnya menjadi KMI penuh, yang mana memiliki 

santriwati dari kelas 1 sampai kelas 6 KMI seperti Gontor Putri yang 

lainnya, Sehingga tidak lagi dikhususkan sebagai pondok cabang yang 

menerima pendaftaran calon pelajar yang ingin belajar di KMI Gontor 

Putri. Seluruh sistem Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

sepenuhnya berkiblat kepada Pondok Modern Gontor Pusat, baik jenjang 

pendidikan, aktivistas-aktivitas, program beserta kurikulum yang ada di  

dalamnya. 

Sejarah kepemimpinan pada pengasuhan di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 adalah: 

Al-Ustadz Drs. Hamim Syuhada’  : 1997-2008 

Al-Ustadz Suwarno TM, S.Ag  : 2009-2017 

Al-Ustadz Umar Sa’id Wijaya, S.Ag  : 2018-2020 

Al-Ustadz Moh. Alwi Yusron, M.A.  : 2020-Sekarang 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

1. Visi  

Sebagai lembaga pendidikan pencetak kader-kader pemimpin 

umat, menjadi tempat ibadah talabu-l-ilmi dan menjadi sumber 

pengetahuan Islam, bahasa Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan 

umum, dengan tetap berjiwa pesantren. 

2. Misi  

a.  Membentuk egenerasi eyang eunggul emenuju eterbentuknya ekhairu 

eUmmah. 

b. Mendidikan edan emengembangkan egenerasi emu’min emuslim eyang 

eberbudi etinggi, eberbadan esehat, eberpengetahuan eluas, edan 

eberpikiran ebebas, eserta eberkhidmat ekepada emasyarakat. 

c. Mengajarkan eilmu epengetahuan eagama edan eumu esecara eseimbang 

emenuju eterbentuknya eulama eyang eintelek. 

d. Mewujudkan ewarga enegara eyang eberkepribadian eIndonesia eyang 

eberiman edan ebertakwa ekepada Allah SWT. 

3. Tujuan  

a. Terwujudnya egenerasi eyang eunggul emenuju eterbentuknya ekhairu 

eummah. 

b. Terbentuknya egenerasi emu’min-muslim eyang eberbudi etinggi, 

eberbadan esehat, eberpengetahuan eluas, eserta emengabdi epada 

emasyarakat. 
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c. Lahirnya eulama eintelek eyang ememiliki ekeseimbangan edzikir edan 

epikir. 

d. Terwujudnya ewarga enegara eyang eberkepribadian eIndonesia eyang 

eberiman edan ebertakwa ekepada Allah SWT. 

4. Nilai dan Falsafah Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

a. Nilai 

1) Panca Jiwa Pondok 

Dasar seluruh kehidupan di Pondok Modern Darussalam 

Gontor, dijiwai oleh suasana yang tertuang dalam Panca Jiwa 

Pondok, yaitu: 

a) Keikhlasan 

b) Kesederhanaan 

c) Berdirkari 

d) Ukhuwah Isalmiyah 

e) Jiwa Kebebasan 

2) Motto  

a) Berbudi Tinggi 

b) Berbadan Sehat 

c) Berpengetahuan Luas 

d) Berpikiran Bebas 

3) Panca Jangka  

a) Pendidikan dan Pengajaran 
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b) Kaderisasi 

c) Pergedungan 

d) Pengadaan Sumber Dana 

e) Kesejahteraan Keluarga Pondok 

b. Falsafah  

1) Falsafah dan Motto Kelembagaan 

a) Pondok Modern Gontor berdiri diatas untuk semua 

golongan. 

b) Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan tempat 

mencari penghidupan. 

c) Pondok itu milik umat, bukan milik kyai. 

2) Falsafah dan Motto Pendidikan 

a) Apa eyang edilihat, edidengar, edirasakan, edan edialami esantri 

esehari-hari eharus emengandung eunsur ependidikan. 

b) Berbudi etinggi, eberbadan esehat, eberpengetahuan eluas, edan 

eberpikiran ebebas. 

c) Jadilah eulama eintelek, ebukan eintelek eyang etahu eagama. 

d) Hidup esekali, ehiduplah eyang eberarti. 

e) Berjasalah etapi ejangan eminta ejasa. 

f) Sebesar ekeinsyafanmu, esebesar eitupula ekeuntunganmu. 

g) Mau edipimpin edan esiap ememimpin, epatah etumbuh ehilang 

eberganti. 
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h) Berani ehidup etak etakut emati, etakut emati ejangan ehidup, etakut 

ehidup emati esaja. 

i) Seluruh emata epelajaran eharus emengandung ependidikan 

eakhlak. 

j) In euridu eilla eal eislah 

k) Sebaik-baik emanusia eialah eyang epaling ebermanfaat euntuk 

esesamanya. 

l) Pendidikan eitu eby edoing, ebukan eby elip 

m) Perjuangan eitu ebutuh epengorbanan: ebondo, ebahu, epikir, elek 

eperlu esak enyawane e 

n) I’malu efawqa ema eamilu 

o) Hanya eorang epenting eyang etahu ekepentingan, edan ehanya  

epejuang eyang etahu earti eperjuangan. 

p) Sederhana etidak eberarti emiskin. 

3) Falsafah dan Motto Pembelajaran 

a) Metode elebih epenting edaripada emateri, eguru elebih epenting 

edari epada emetode, edan ejiwa eguru elebih epenting edaripada 

eguru eitu esendiri. 

b) Pondok ememberi ekail, etidak ememberi eikan. 

c) Ujian euntuk ebelajar, ebukan ebelajar euntuk eujian. 

d) Ilmu ebukan euntuk eilmu, etetapi eilmu euntuk eamal edan eibadah. 

e) Pendidikan di Pondok: agama 100% dan umum 100% 
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2. Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2 

a. KMI (Kulliyatul Muallimat al-Islamiyah) 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 pada awal 

berdirinya dipergunakan untuk pembekalan para calon santriwati guna 

mengadapi ujian penerimaan santri KMI. Seiring berjalannya waktu, 

pada tahun 2013/2014 Gontor Putri Kampus 2 berubah sistemnya 

menjadi KMI penuh dengan struktur organisasi yang dikelola sendiri 

oleh para ustadz/ustadzah dalam pengembangan proses pendidikan dan 

pengajaran yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2. 

Tabel 3.1 

Struktur Fungsionaris KMI Gontor Putri Kampus 2 

1 Pelindung a. Al-Ustadz KH. Hasan Abdullah Sahal 

b. Al-Ustadz Drs. KH. Akrim Mariyat, Dipl. A. 

c. Al-Ustadz Prof. Dr. KH. Amal Fathullah 

Zarkasyi, M.A.  

2 Penasehat a. Al-Ustadz KH. Masyhudi Subari, M.A 

b. Al-Ustadz H. Farid Sulistyo, Lc. 

c. Al-Ustadz Drs. H. Sutrisno Ahmad, Dipl. A.  

3 Pengawas Umum a. Al-Ustadz Moh Alwi Yusron, M.A 

b. Al-Ustadz Muhammad Fathan Aziz, M.A 

4 Bagian Koordinator 

Kurikulum  

a. Al-Ustadzah Annisa’ Fatmawati Solikhah, S.H  

b. Al-Ustadzah Sefrida Juni Purwati, S.Ag. 

c. Al-Ustadzah Cava Billah 

d. Al-Ustadzah Dwi Aprilia Solihah 

e. Al-Ustadzah Muthi’ah Nabila Amalia 

7 Bagian Pengasuhan 

Santri 

c. Al-Ustadzah Maya Firdayanti, S.Ag. 

d. Al-Ustadzah Abdila Malika, S.H 

e. Al-Ustadzah Inda Aeni Sichah 

f. Al-Ustadzah Ifah Nur Sa’idah 

g. Al-Ustadzah Salma Khoirunnisa Pramudya 

8 Bagian Laboratorium a. Al-Ustadzah Adibah Zahwa, S.E 

b. Al-Ustadzah Zaimatul hulwah 

c. Al-Ustadzah Alifah Hanum Jamila 
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d. Al-Ustadzah Syarifah Abidah 

9 Tata Usaha a. Al-Ustadzah Lutfianawati, S.Pd. 

b. Al-Ustadzah Syayyidah Amalia  

c. Al-Ustadzah Almira Khairunnisa 

d. Al-Ustadzah Zulaifah 

e. Al-Ustadzah Arintia Putri 

10 TIM Sukses Kelas V a. Al-Ustadzah Arumi Sabrina Nuha, S.Pd. 

b. Al-Ustadzah Athiyah Shabiyyah 

c. Al-Ustadzah Nur Zubaidah 

d. Al-Ustadzah Firzanah 

11 TIM Sukses Kelas VI a. Al-Ustadzah Salsabila Putri, S.E 

b. Al-Ustadzah Khumairoh 

c. Al-Ustadzah Septianawati 

d. Al-Ustadzah Purwanti 

 

b. Tenaga Pendidik Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

Seluruh tenaga pendidik yang ada di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 berlatar belakang pendidikan KMI Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 1, 2, 3, 4 dan juga kampus 5. 

Selain menjadi tenaga pengajar, para guru juga menjadi mahasiswi di 

Universitas Darussalam Gontor (UNIDA) dan sebagian juga sudah 

menyelasaikan studi Strata Satunya.  

Seluruh tenaga pendidik di Pondok Modern Darussalam Gontor 

wajib tinggal di dalam pondok bersama para santriwati, sehingga dapat 

dengan aktif membimbing santriwati dalam berbagai kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakurikuler. Untuk meningkatkan kompetensi 

guru di sela-sela kegiatan guru yang sangat padat, maka diadakanlah 

beberapa kegiatan untuk para tenaga pengajar, Seperti:  

a. Pendidikan dan pelatihan tahunan untuk seluruh guru  
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b. Pendidikan dan pelatihan mingguan guru, untuk setiap materi 

pelajaran. 

c. Supervisi terhadap guru 

d. Pemeriksaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) setiap 

hari 

e. Pemeriksaan pencapaian rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan memeriksa catatan siswa. 

c. Rekapitulasi Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

Rekapitulasi santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 

Tahun Ajaran 1444/1445 H atau 2022/2023 M  mencakup rincian 

pengurangan santriwati, penambhan santriwati, dan jumlah keseluruhan 

santriwati yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2. 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Rekapitulasi Jumlah Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 Tahun Ajaran 1444/1445 H atau 2022/2023 M 

No Kelas Jumlah Santri 

1 I 174 

2 II 184 

3 III 158 

4 IV 129 

5 V 216 

6 VI 145 

Jumlah 1.006 
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d. Sarana dan Prasarana di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2 

Untuk mendukung berjalannya proses belajar mengajar di dalam 

suatu lembaga pendidikan adalah ketersediaan sarana prasarana 

pendididkan di lembaga pendidikan tersebut. Kurang tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai di suatu lembaga pendidikan, seringkali 

mengganggu dan menghambat proses belajar dan mengajar, sehingga 

tentunya akan berdampak pada pendidik yang akan mengajar dan 

mempengaruhi prestasi peserta didik. 

  Sebagai penunjang kegiatan belajar dan mengajar di Pondok 

Modern Darusssalam Gontor Putri Kampus 2, Pembangunan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana terus di tingkatkan demi 

terwujudnya suatu sumber daya yang berkembang dan memadai. Hal 

tersebut dilakukan dikarenakan pembangunan dan pemeliharaan adalah  

salah satu poin dari panca jangka. 

  Pengembangan fasilitas yang ada di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 diharapkan dapat menunjang sistem pendidikan 

yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. 

Sarana dan prasarana yang terdapat di Gontor Putri 2 terdiri dari: 

1) Masjid 

2) Kantor Pengasuhan Santri 

3) Kantor Kulliaytul Muallimat Al Islamiyyah 

4) Gedung Administrasi 
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5) Asrama Santriwati 

6) Kamar Mandi Santriwati 

7) Ruangan Kelas 

8) Perpustakaan 

9) Kantin La-Tansa  

10) Tempat Penerimaan Tamu 

11) Kamar Mandi Tamu 

12) Laboratorium Bahasa 

13) Laboratorium Komputer 

14) Dapur Umum Santriwati 

15) Balai Kesehatan Santriwati 

16) Foto Copy 

17) Dapur Guru 

18) Perumahan Ustadz Senior 

19) Lapangan Basket 

20) Lapangan Volly 

21) Lapangan Hijau 

22) Lokasi Parkir  

23) Warung Telekomunikasi 

24) Kantor Koordinator Kepramukaan 

25) Gedung Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) 
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e. Strategi Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 

Secara akademis, ada edua ejejang ependidikan eyang ediselenggarakan 

eoleh eGontor, eyaitu ejenjang emenengah edengan emana eKulliyatul-Muallimin 

eal-Isalmiyyah e(KMI) edan ejenjang eperguruan etinggi edengan enama 

eUniversitas eDarussalam e(UNIDA). eDi etingkat emenengah, eada edua elembaga 

eyang esecara elangsung emenangani ependidikan edan epengajaran, eyaitu 

eKulliyatul-Muallimin eal-Islamiyyah e(KMI) edan ePengasuhan eSantri. 

eKegiatan eintrakulikuler edilaksanakan eoleh eKMI, edan edipimpin eoleh 

eDirektur eKMI, esedangkan ekegiatan eekstrakulikuler edan esebagian 

ekokulikuler, edilaksanakan eoleh elembaga eKepengasuhan eSantri, edan 

edipimpin elangsung eoleh epenaguh esantri eyang ejuga ePimpinan ePondok. 

eNamun, edalam epelaksanaan ehariannya, ediurus eoleh estaf eyang ebernama, 

“Pengasuh Santri”. 

f. Kehidupan di Pondok dengan segala totalitasnya menjadi media 

pembelajaran dan pendidikan. 

Konsep ependidikan eyang editerapkan eberupa ependidikan emental edan 

emulti esistem eyaitu, esegala eyang edilihat, edidengar edan edirasakan eadalah 

ependidikan. eDengan edemikian, esegala esesuatu eyang edikerjakan eoleh ekyai, 

eustadz, eustadzah, edan esantriwati emerupakan eunsur edari ependidikan edan 

epengajaran. eDengan esistem epembelajaran eklasikal, eyaitu esistem 

epembelajaran eyang edilaksanakan edi edalam eruang ekelas. Dimana guru 

menerangkan di depan kelas, dan murid mendengerkan dengan seksama 
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sampai selesai guru menerangkan. Jika guru telah selesai, murid 

dipersilahkan untuk bertanya jika ada yang belum faham. Sistem 

pendidikan yang bersifat modern juga diterapkan. Sehingga 

berkembangnya zaman di era globalisasi ini, menambah inovasi-inovasi 

untuk perkembangan sistem pendidikan yang ada. 

1) Pendidikan berbasis komunitas 

Pendidikan berbasis komunitas yaitu segala yang didengar, 

dilihat, dirasakan, dikerjakan, dan dialami oleh para santriwati dan 

seluruh warga Pondok dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

g. Kurikulum KMI 

Kurikulum eadalah eperangkat emata epelajaran edan eprogram ependidikan 

eyang ediberikan eoleh esuatu elembaga epenyelenggara ependidikan eyang eberisi 

erancangan epelajaran eyang ediberikan ekepada epeserta epelajaran edalam esuatu 

ejenjang ependidikan (Nur Hamim, 2014: 19). 

Program ependidikan edalam esistem eMuallimin/Muallimat 

ediintegrasikan edengan esistem ePesantren, esantri ehidup edi edalam easrama eyang 

eberdisiplin eselama e24 ejam epenuh, edengan ebimbingan epara eguru edan eKyai. 

eMaka ekurikulum eMuallimin/Muallimat etidak eterbatas epada epelajaran edi 

ekelas esaja, emelainkan ekeseluruhan ekegiatan edi edalam edan edi eluar ekelas 

emerupakan eproses pendidikan yang tak terpisahkan. 

1) Kurikulum eKMI eterdiri edari eIlmu ePengetahuan eUmum e100%, eIlmu 

ePengetahuan  eAgama e100%. 
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2) Hal eini emenunjukkan ebahwa eantara eilmu eagama edan eumum etidak edapat 

edipisahkan, esemuanya eilmu eIslam. eSemua ebersumber edari eAllah 

edengan esegala eciptaan-Nya eatau esegala esesuatu eyang elahir edari eciptaan-

Nya. 

3) Secara emendasar, etujuan epengajaran ekedua emacam eilmu etersebut 

eadalah euntuk emembekali esiswa edengan edasar-dasar eilmu emenuju 

ekesempurnaan emenjadi e‘abid edan ekhalifah. 

4) Kurikulum eKMI etidak eterbatas epada epelajaran edi ekelas esaja, emelainkan 

ekeseluruhan ekegiatan edi edalam edan edi eluar ekelas emerupakan eproses 

ependidik-an eyang etak eterpisahkan. 

Untuk ememudahkan epelaksanaan, epengawasan edan eevaluasi, emaka 

eprogram-program etersebut ebisa edikelompokkan emenjadi (Direktur dan 

Staff KMI Gontor, 2007: 20-22) : 

1) Intra Kurikuler 

a) Bahasa Arab 

b) ‘Ulum Islamiyah; utk kelas dua ke atas menggunakan bahasa 

Arab sebagai bahasa pengantar. 

c) Keguruan 

d) Bahasa Inggris 

e) Ilmu Pasti: Matematika dan IPA 

f) Ilmu Pengetahuan Sosial 

g) Keindonesiaan/Kewarganegaraan 

2) Ko-Kurikuler 
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a) Ibadah Amaliyah 

b) Ekstensif Learning 

c) Praktek dan bimbingan 

B. Hasil Penelitian 

1. Komponen Catur Pusat Pendidikan di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 

Catur pusat pendidikan adalah empat elemen yang dijadikan sebagi 

empat pusat pendidikan meliputi keluarga, sekolah, masyarakat dan masjid. 

Hasil penelitian dengan wawancara narasumber terhadap komponen yang 

ada dan dilaksanakan dalam catur pusat pendidikan di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 diperoleh ada 4 diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil yang dapat 

mempengaruhi dan membentuk karakter pada anak. Anak pertama kali 

lahir maka akan mengenal keluarga dan yang paling dekat 

kesehariannya. Selain itu, perilaku. Aturan, norma, adat, serta tradisi 

yang ada dalam sebuah keluarga akan membentuk karakter anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Moh Alwi Yusron, 

M.A selaku bapak wakil pengasuh pondok modern darussalam gontor 

putri kampus 2 bahwa komponen pertama dari catur pusat pendidikan 

adalah lingkungan keluarga. Keluarga merupakan komponen pertama 

yang paling penting untuk membentuk karakter anak. Sebelum 
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dimasukkan ke pondok gontor putri 2 setiap anak berasal dari keluarga 

yang berbeda-beda dan tentunya membawa karakter masing-masing 

yang berbeda-beda pula antara santri satu dengan yang lainnya. Hal ini 

merupakan bekal karakter yang dimiliki santri ketika awal dipondokkan 

di pondok gontor putri 2. 

Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang 

dilakukan 14 Maret 2023 diperoleh data dan informasi bahwa memang 

setiap santri yang baru masuk masih memiliki perilaku yang berbeda-

beda semua. Hasil pengamatan ditemukan seperti kedisiplinan santri 

yang masih kurang dan banyak yang melanggar terutama terlambat 

melakukan salat berjamaah.  

Selaras dengan keterangan yang di peroleh dari Adhelita 

Sacunda selaku santriwati pondok gontor putri kampus 2 bahwa 

kebiasan atau karakter kedisiplinan yang dimiliki santri baru berbeda 

antara santri satu dengan santri yang lainnya. Hal ini dikarenakan akibat 

dari karakter yang sebelumnya sudah terbentuk di keluarga masing-

masing. Karakter tersebut terbawa sampai di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 ketika awal-awal masuk. 

Hasil pengamatan terkait dengan perilaku toleransi terlihat 

masih belum tampak atau masih terlihat individual antar santri. Santri 

belum dapat menghargai perbedaan yang ada. Hal ini karena menurut 

santri bahwa pendapatnya yang paling benar dan yang lain salah. 

Perilaku ini tidak menunjukkan karakter yang baik sehingga perlu 
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dididik kedepannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Ustadzah 

pengasuhan santri yang bernama Ustadzah Inda Aeni Sichah bahwa 

Perilaku toleransi yang dimiliki siswa terutama ketika di dalam kelas 

masih sangat kurang. Hal ini dapat terjadi karena santri tersebut masih 

tergolong baru yang mana belum akrab, belum saling mengenal antara 

santri satu dengan santri yang lainnya dan belum mengenal kehidupan 

pondok seutuhnya. Faktor lain yang menjadikan kurangnya toleransi 

yaitu adanya pengaruh pendidikan awalnya santari di lingkungan 

keluarga sehingga terbawa sampai di pondok modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2. Saya rasa itu hal yang masih dapat dimaklumi 

karena masih berstatus sebagai santri baru. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dapat disimpulkan 

bahwa komponen pertama yang menjadi catur pusat pendidikan adalah 

keluarga. Komponen ini penting karena akan membentuk karakter dasar 

pada anak sehingga komponen ini snagat penting bagi anak sebagai 

bekal dalam membentuk karakter kedepannya. 

b. Sekolah 

Komponen kedua yang menjadi catur pusat pendidikan yaitu 

lingkungan sekolah. Pada ehakikatnya esekolah eadalah elembaga ependidikan 

eyang ebukan ehanya esebagai etransfer eknowledge emengajarkan epengetahuan  

emelalui emata epelajaran, eakan etetapi ejuga epembelajaran eyang eberorientasi 
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epada enilai e(value-oriented eenterprise). eSekolah ebukan ehanya ebertanggung 

ejawab euntuk emenciptakan egenerasi eyang ecerdas emelainkan ejuga 

emembentuk ejati ediri, ekarakter edan ekepribadian epada esiswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Cava Billah 

selaku Ustadzah KMI (Kulliyyatul-Mu’allimat Al-Islamiyyah) di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 bahwa komponen 

atau unsur selanjutnya kedua yang terpenting dalam pembentuk 

karakter santri yaitu lingkungan sekolah. Sekolah yang ada di pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 memiliki kurikulum sendiri 

yaitu kurikulum KMI (kulliyatul mu’allimat al-islamiyyah). Materi 

yang diajarkan yaitu durrusul islamiyyah, durrusul lugowiyyah, dan 

materi umum. Pembelajaran dari pukul 07.00-12.30 wib. Setiap santri 

wajib mengikuti pendidikan di lingkungan sekolah tersebut. Sekolah 

sebagai lembaga lanjutan bagi santri untuk memperoleh pendidikan 

nilai-nilai yang dapat membentuk karakter. 

Hasil penelitian tersebut didukung dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan di pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

bahwa memang semua santri setiap harinya mengikuti pendidikan 

sekolah yang diatur pondok. Santri setiap pagi mengikuti sekolah pagi 

yaitu sebagai pendidikan umum layaknya seperti di sekolah umum 

lainnya. Sore hari setiap santri mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sesuai yang diminati santri.  

Santri pada lingkungan sekolah dididik guru atau 
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ustadz/ustadzah agar memperoleh ilmu. Selain materi santri juga akan 

diberikan arahan, bimbingan agar memahami semua nilai-nilai yang ada 

dalam kehidupan masyarakat. Salah satu yang proses pendidikan yang 

penting diperoleh siswa adalah pendidikan karakter. Siswa dididik agar 

memahami nilai-nilai dan norma yang ada berlaku di masyarakat.  

Dunia pendidikan khususnya sekolah sudah merumuskan 

perilaku-perilaku yang harus dimiliki siswa seperti, perilaku religious, 

perilaku toleransi, perilaku mandiri dan lainnya. Hal ini selaras dengan 

hasil wawancara oleh Ustadz wakil pengasuh pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu Ustadz Moh Alwi Yusron, 

M.A bahwa komponen lingkungan sekolah menjadi unsur kedua yang 

penting untuk catur pusat pendidikan karakter. Lingkungan sekolah 

melanjutkan penanaman nilai-nilai karakter pada anak satau santri yang 

sebelumnya sudah diperoleh dari lingkungan keluarga.   

c. Masyarakat 

Komponen yang ketiga dalam catur pusat pendidikan karakter 

yaitu lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini santri menduduki 

dua jenis masyarakat yaitu masyarakat dalam lingkungan pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Santri dalam menghadapi 

masyarakat dalam lingkungan pondok maka karakter yang dimiliki 

setiap santri akan dipengaruhi antar santri. Santri junior dapat 

terpengaruh oleh santri senior sehingga komponen ini tidak kalah 

penting dalam proses pendidikan karakter santri.  
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Karakter yang mudah terlihat bahwa seorang santri 

menunjukkan berkarakter atau tidak yaitu ketika di lingkungan dalam 

pondok dengan menjaga kebersihan dan peduli lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak pengasuh pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu Ustadz Moh Alwi Yusron, 

M.A bahwa lingkungan masyarakat menjadi komponen dalam 

pembentukan karakter santri di pondok modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2. Lingkungan dalam pondok menjadi salah satu 

penerapan dan pengaplikasian santri dalam memperoleh nilai-nilai yang 

diperoleh dari lingkungan sekolah sebelumnya. Santri melakukan 

interaksi sosial yang lebih luas yaitu tidak hanya dengan teman saja. 

Santri bahkan melakukan interaksi dengan senior sehingga akan 

membentuk karakter. 

Hasil pengamatan di pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 juga diperoleh informasi bahwa santri yang sebelumnya 

memperoleh penanaman nilai-nilai karakter dari lingkungan sekolah 

digunakan untuk berinteraksi dengan teman-teman dan kaka 

tingkatnnya di lingkungan pondok. Santri berinteraksi dengan baik dan 

menunjukkan masih adanya perbedaan santri junior dan santri senior. 

Hal ini dapat tercipta karena perbedaan pengalaman yang sudah 

diperoleh santri. Santri yang sudah senior maka sudah memiliki 

pengalaman yang banyak dibandingkan dengan santri junior.  

Hasil wawancara dan pengamatan maka dapat disimpulkan 
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bahwa komponen ketiga dalam catur pusat pendidikan karakter yaitu 

lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat membentuk 

karakter sebagai lanjutan dari proses interaksi dan komunikasi seorang 

santri di lingkungan masyarakat.  

d. Masjid  

Masjid emerupakan sekolah eIslam epertama eyang ememulai epengajaran 

edan ependidikan eagama. eMasjid esebagai etempat eperibadatan ejuga esebagai 

ependidikan eagama eyang esaat eitu ebelum eada epemisah eantara ekeduanya. 

eKeduanya emerupakan esarana epembangunan emental espiritual euntuk 

emendekatkan ediri ekepada eAllah. eMasjid eselain edigunakan esebagai esekolah 

eanak-anak edan eorang edewasa euntuk emengajarkan emasalah eagama ekepada 

esantri. eNamun, ejuga esebagai  etempat euntuk emembahas eAl-Qur’an, etempat 

emengembangkan epikiran edan esastra, esarana ekomunikasi eantar eumat 

emuslim, epusat ependidikan edan ekebudayaan, epusat epembarian efatwa edengan 

edemikian emasjid esangat eberperan epenting edalam esiklus ekehidupan eumat 

emanusia 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Moh Alwi Yusron, 

M.A selaku bapak pengasuh pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 bahwa masjid berperan penting dalam catur pusat pendidikan 

karakter di pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Masjid 

sebagai komponen terkahir dalam catur pusat pendidikan karakter 

dimana masjid digunakan sebagai filter dan tempat untuk menimba 

ilmu agama sehingga sebagai bahan evaluasi diri. Santri yang mengikuti 
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kajian di masjid maka akan memperoleh ilmu agama khususnya terkait 

dengan perilaku yang dimiliknya menyimpang atau tidak terhadap 

syariat agama. 

Selaras dengan hasil pengamatan di pondok modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 diperoleh informasi bahwa memang santri 

setiap harinya mengikuti kajian yang ada di masjid lingkungan pondok. 

Kajian tersebut dilakukan setiap habis maghrib sehingga tidak 

menggangu waktu belajar santri untuk sekolah dan waktu isitirahat. 

Santri mengikuti kajian setiap harinya dengan tertib dan aktif dalam 

berdiskusi di masjid. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan 

bahwa komponen keempat dalam catur pendidikan karakter yang ada 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu pendidikan 

melalui masjid yang ada di pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2.  

2. Sinergitas Catur Pusat Pendidikan Terhadap Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

Sinergitas merupakan penyelarasan antar komponen catur pusat 

pendidikan dalam pembentukan karakter. Sinergi yang dilakukan di pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu dengan mengakomodir 

semua komponen dan saling dikaitkan satu sama salin sehingga proses 

pembentukan karakter dapat terbentuk dan tertanam dengan baik kepada 

semua santri.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh terkait bagaimana 

sinergi yang dilakukan pengasuh pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 untuk membentuk karakter santri diperoleh data bahwa untuk 

proses sinergi catur pusat pendidikan dalam pembentukan karakter maka 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 melakukan kerja sama 

antar komponen catur pusat pendidikan yang ada. Pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 melakukan parenting dimana bertujuan 

agar orang tua khusunya juga memahami pola pendidikan yang diajarkan di 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dapat diterapkan di 

rumah ketika santri pulang ke rumah. Artinya proses pendidikan karakter 

pada anak tidak terputus hanya di pondok saja, tetapi ketika di rumah orang 

tua juga dapat menerapkan dan mengontrol perilaku anak yang sudah 

dibentuk di pondok. 

Selaras dengan hasil pengamatan peneliti diperoleh informasi bahwa 

memang pondok melakukan kegiatan parenting dalam rangka pembekalan 

kepada orang tua. Hal itu terlihat dari dokumentasi dan daftar kehadiran 

orang tua dalam kegiatan tersebut. Orang tua yang mengikuti parenting 

tersebut diajari dengan berbagai materi khusunya dalam pembentukan 

karakter anak yang sejalan dengan agama dan bangsa.  

Selaras dengan keterangan yang diperoleh dari bapak pengasuh 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 ditemukan data bahwa 

cara pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dalam melakukan 

sinergi catur pusat pendidikan karakter pada santri ada beberapa tindakan. 
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Pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dalam langkah awal 

yaitu melakukan kerja sama antar komponen. Kerja sama dalam hal ini yaitu 

orang tua, sekolah, masyarakat sekitar pondok, dan pengasuh pondok selaku 

pimpinan yang mengurus masjid. Kerja sama ini dilakukan dengan baik dan 

saling mendukung. 

Pihak pondok juga menerapkan saling percaya dan saling 

mendukung antar komponen. Cara yang dilakukan yaitu dengan cara 

mendatangkan semua komponen dan mendukung peran masing-masing 

komponen tersebut sehingga tercipta pendidikan karakter yang saling 

mendukung tidak tumpang tindih. Pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 juga melakukan komunikasi yang efektif kepada semua 

komponen sehingga ketika ada permasalahan pada salah satu komponen 

maka dapat diperbaiki bersama sehingga pembentukan karakter santri 

berjalan sesuai dengan rencana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengamatan secara langsung 

oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sinergitas yang dilakukan 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dalam rangka 

pembentukan karakter santri yaitu dengan melakukan kerja sama yang baik 

antar komponen catur pusat pendidikan. Semua komponen saling 

mendukung dan saling berkomunikasi dengan baik sehingga proses 

pendidikan karakter tidak terputus dan terjadi pada semua komponen.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah pengasuhan santri 

oleh Ustadzah Inda Aeni Sichah bahwa kerja sama yang dilakukan pondok 
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dengan orang tua untuk membentuk karakter santri yaitu dengan upaya 

mengadakan kegiatan parenting orang tua, kemudian pondok juga 

memberikan tugas kepada orang tua ketika santri libur dari pondok. Santri 

yang pulang diberi buku tugas untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang biasa 

dilakukan dipondok seperti menjaga salat lima waktu, salat sunah, membaca 

quran setiap hari 1 juz minimal. Buku tersebut dipegang orang tua dan harus 

diisi oleh orang tua. Ketika santri datang kembali ke pondok maka buku wajib 

diserahkan ke pondok. Dengan cara demikian, maka pondok dapat 

mengetahui perilaku dan kegiatan santri di rumah”. 

Selaras dengan hasil wawancara oleh Ibu Supadminah selaku wali 

santri atau orang tua yang memondokkan anaknya di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 bahwa sinergitas catur pusat pendidikan 

untuk pondok dengan orang tua santri benar-benar dikontrol dan diawasi 

dengan baik. Kegiatan santri setiap harinya harus istiqomah meskipun 

pondok libur dan santri berada di rumah. Sinergitas catur pusat pendidikan 

model seperti ini menjadikan proses pendidikan tetap berjalan dan 

berkelanjutan tidak terputus hanya di pondok atau disekolah saja. Proses 

pendidikan karakter dalam rangka mendidik santri menjadi santri yang 

berkarakter terjaga dengan baik. 

3. Implikasi Catur Pusat Pendidikan Terhadap Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

Implikasi merupakan dampak yang diperoleh dari suatu atas 

tindakan. Implikasi dalam penelitian ini adalah dampak catur pusat 
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pendidikan yang dilaksanakan pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 dalam karakter santri. Berdasarkan hasil penelitian maka 

implikasi catur pusat pendidikan dalam pembentukan karakter santri dapat 

diuraikan berikut. 

a. Perilaku Tidak Meninggalkan salat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 Al-Ustadz Moh Alwi Yusron, M.A 

terkait dampak yang diperoleh akibat dari penerapan catur pusat 

pendidikan dalam membentuk karakter dalam perilaku religious bahwa 

dengan diterapkannya catur pusat pendidikan di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 santri menjadi lebih religious 

perilakunya. Santri melakukan salat berjama’ah dengan rutin dan tepat 

waktu, santri suka membaca Al-Quran, serta pakaian santri menjadi 

lebih muslimah dibandingkan sebelumnya ketika baru masuk di pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2.  

Begitu juga berdasarkan hasil wawancara oleh Hanifah Kirana 

selaku santriwati pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 

bahwa semenjak santri memperoleh pendidikan karakter di pondok, 

santri merasakan lebih tenang dan nyaman hatinya. Santri merasa 

menjadi sosok yang lebih baik dan lebih mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. kemudian juga lebih terjaga untuk melaksanakan ibadah shalat 

lima waktu secara berjama’ah di masjid. Begitu juga dengan ibadah 

shalat sunnah juga terjaga, yang mana ketika sebelum masuk pondok 
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santri sangat jarang melaksanakan ibadah shalat sunnah tersebut. 

Implikasi dari catur pusat pendidikan pada pembentukan karakter 

religius khususnya sangat dirasakan oleh santri. Santri menjadi 

berperilaku lebih religious dibandingkan dengan sebelum memperolah 

pendidikan karakter. Santri setiap harinya menjadi dapat menjaga 

ibadah-ibadah yang diperintah Allah sehingga hatinya menjadi lebih 

tenang dan nyaman di pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2.  

Hasil penelitian ini juga sama dengan data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan secara langsung pada santri di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Setiap harinya santri rajin dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagaaman serta pakaian santri menjadi 

lebih muslimah. Santri setiap harinya membaca Al-Quran ketika sedang 

jam kosong tidak ada kegiatan baik dari sekolah maupun dari 

pondoknya.  

Selaras dengan hasil wawancara oleh Ibu Supadminah selaku wali 

santri yang kebetulan sedang melakukan kunjungan kepada anaknya 

bahwa menurut wali santri atau orang tua memang program catur pusat 

pendidikan yang dimiliki pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 membawa dampak atau implikasi kepada pembentuk 

karakter religius santri. Santri menjadi lebih rajin untuk melakukan salat 

tahajud dan salat duha dimana sebelummya jarang dilakukan bahkan 

sangat jarang dilakukan anak.  



 

76 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan maka dapat 

disimpulkan bahwa catur pusat pendidikan karakter memberikan 

implikasi pada perilaku religious pada santri pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Santri sesudah memperoleh 

pendidikan dengan program catur pusat pendidikan dapat mengubah 

perilaku yang awalnya kurang religious menjadi lebih religious. Artinya 

catur pusat pendidikan karakter dapat membentuk karakter santri yang 

religius. 

b. Perilaku disiplin 

Disiplin merupakan perilaku untuk menerima dan mentaati 

peraturan yang diberikan orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. 

Seseorang dapat dikatakan disiplin ketika mampu mematuhi norma-

norma yang berlaku serta menjadi kebiasaan dalam mengikuti aturan 

tersebut secara konsisten. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ustadzah Inda Aeni Sichah selaku Ustadzah pengasuhan santri di 

pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 terkait perilaku 

disiplin santri akibat dari penerapan catur pusat pendidikan diperoleh 

informasi bahwa catur pusat pendidikan karakter mampu mengubah 

perilaku yang kurang disiplin menjadi disiplin. Santri menjadi lebih 

teratur dan menerima semua peraturan pondok modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 yaitu salat subuh berjamaah setiap harinya. 

Santri mengikuti salat subuh berjamaan merupakan contoh kecil dari 

bentuk perilaku disiplin yang terbentuk dari akibat catur pusat 
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pendidikan karakter.  

Berdasarkan hasil pengamatan juga diperoleh informasi dimana 

santri sudah terbiasa menerima peraturan yang ada di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 sehingga santri tidak melanggar 

peraturan. Santri setiap harinya berperilaku sesuai dengan norma dan 

nilai yang berlaku di area pondok. Salah satu contoh pondok memiliki 

aturan bahwa jam 7 pagi sudah berada di sekolah untuk mengikuti 

pembelajaran. Semua santri setiap harinya sudah tidak ada yang 

terlambat masuk kelas karena santri dapat mengatur jam antri mandi 

meskipun banyak jumlah santrinya.  

Selaras dengan hasil wawancara dengan Hanifah Kirana selaku 

Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 bahwa 

menurut santri catur pusat pendidikan karakter membentuk karakter 

pada santri kususnya perilaku disiplin. Santri menjadi lebih tertib dalam 

mentaati peraturan yang berlaku di pondok modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2. Santri yang awalnya sering terlambat masuk sekolah 

pagi menjadi disiplin masuk pagi sebelum jam 07.00 sehingga tidak 

terlambat.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan 

bahwa catur pusat pendidikan karakter mampu membentuk perilaku 

disiplin pada santri di pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2. Santri menjadi lebih dapat menerima dan mentaati baik 
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peraturan maupun norma yang ada di lingkungan pondok. Santri dapat 

mengatur diri sendiri terutama dalam mengikuti dan mentaati peraturan 

di pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Santri yang 

awalnya sering terlambat masuk sekolah menjadi tidak pernah terlambat 

masuk sekolah setelah mendapat catur pusat pendidikan yang ada di 

pondok. 

c. Perilaku Sopan Santun 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Inda Aeni Sichah 

selaku Ustadzah Pengasuhan Santri di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 terkait perubahan perilaku sopan santun akibat 

dari catur pusat pendidikan karakter diperoleh data bahwa santri 

memiliki perilaku sopan santun setelah pendidikan karakter dengan 

catur pusat pendidikan. Santri ketika berada di lingkungan pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 sudah terbiasan berjalan 

merunduk ketika berpapasan dengan guru. Santri ketika berpapasan 

dengan senior juga tetap berperilaku sopan yaitu dengan memanggil 

nama yang baik dan halus tidak memanggil nama secara langsung.  

Berdasarkan hasil pengamatan juga menunjukan bahwa santri 

memang terlihat berperilaku sopan dan santun pada guru, teman, 

maupun kakak tingkat. Santri ketika berbicara menggunakan bahasa 

yang halus dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Santri tidak 

langsung memanggil nama teman tetapi menggunakan kata ukhti 

sebelum nama. Hal ini menunjukkan bahwa santri sudah berperilaku 
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sopan dan santu.  

d. Berakhlakul karimah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu wali santri oleh 

Ibu Supadminah terkait perilaku akhlakul karimah yang dimiliki 

anaknya diperoleh informasi bahwa catur pusat pendidikan karakter 

dapat membentuk perilaku yang jujur. Santri yang diberikan pendidikan 

karakter di pondok modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 menjadi 

lebih terbuka dan cenderung berkata jujur. Santri tidak ada lagi bersifat 

tertutup dan tidak ada lagi yang disembunyikan ketika ada 

permasalahan.  

Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti terkait dengan 

kejujuran santri juga terlihat dimana ketika sedang dilakukan tes semua 

santri mengerjakan sendiri tidak ada yang bekerja sama. Santri 

berperilaku jujur sampai ketika melihat barang yang bukan miliknya di 

tempat umum langsung diberikan kepada pengurus pondok. Santri tidak 

mau mengakui barang yang tidak menjadi hak miliknya.  

Selaras dengan hasil wawancara oleh Hanifah Kira selaku 

Santriwati pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 bahwa 

Pendidikan karakter dengan catur pusat pendidikan dapat membentuk 

karakter santri sehingga memiliki perilaku yang jujur. Santri menjadi 

lebih terbuka dan jujur semua apa yang dilihat, dialami karena Allah 

maha melihat. Santri bersikap dan berperilaku yang jujur karena 

berbohong itu tidak ada manfaatnya bagi santri.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan 

bahwa catur pusat pendidikan karakter dapat membentuk atau 

memberikan dampak kepada santri untuk memiliki perilaku yang jujur. 

Santri menjadi lebih jujur dalam berkata, bersikap, dan berperilaku 

setiap harinya.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

CATUR PUSAT PENDIDIKAN DAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

SANTRI DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PUTRI 

KAMPUS 2 

 

A. Komponen Catur Pusat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komponen catur pusat 

pendidikan yang digunakan di pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 ada empat yaitu pendidikan di lingkungan keluarga, pendidikan 

di sekolah (pondok), pendidikan di masyarakat (sekitar pondok), dan 

pendidikan di masjid. Komponen tersebut semua memiliki peran masing-

masing yang dapat digunakan untuk melakukan pendidikan dalam 

membentuk karakter santri.  

Pendidikan anak pertama kali yang dapat membentuk karakter dan 

kepribadian adalah di lingkungan terkecil yaitu keluarga. Keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang penting dalam meletakan pondasi 

pendidikan karakter pada anak. Pondasi utama yang harus ditanamkan pada 

anak meliputi norma yang berlaku, nilai-nilai di masyarakat, kesopanan, 

cara bergaul yang baik, belajar, dan adat istiadat yang berlaku. Pondasi 

tersebut harus ditanamkan kepada anak sejak dini oleh orang tua pada 

lingkungan keluarga.Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui bahwa 

peran orang tua dalam mendidik dan menanamkan karakter kepribadian 
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anak. Orang tua memiliki tanggung jawab kepada anak baik didunia 

maupun di akhirat. Orang tua memiliki kewajiban untuk mengenalkan 

Tuhan sang Pencipta kepada anak. Orang tua memberikan pengaruh 

genesitas dan hereditas karena memiliki hubungan darah dengan anak. Hal 

ini akan menjadikan karakter dan kepribadian orang tua akan menurun 

kepada anak. Orang tua memiliki banyak waktu dengan anak pada saat 

masih kecil karena aktivitas anak sebagian besar di rumah. Anak akan lebih 

dekat dengan orang tua ketika masih kecil karena setiap harinya di rumah 

bersama orang tua. Anak akan mendapat pengaruh orang tua untuk pertama 

kalinya. Hal ini karena orang tua adalah orang yang pertama dikenal dan 

dekat dengan anak sehingga akan memberikan pengaruh terhadap anak. 

Pengaruh pertama ini akan lebih kuat tertanam pada anak dibandingkan 

dengan pengaruh lainnya nantinya . 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa orang tua di 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dapat membentuk 

karakter dan kepribadian anak. Orang tua harus memberikan tauladan yang 

baik dan benar kepada anak sehingga kedepannya anak memiliki karakter 

dan kepribadian yang benar juga. Orang tua harus memberikan pendidikan 

yang baik dan benar kepada anak demi terbentuknya karakter dan 

kepribadian yang baik. Orang tua dalam lingkungan keluarga mnemiliki 

peran dan fungsi yang penting dalam pendidikan karakter dan kepribadian 

anak.  

Peran dan fungsi orang tua dalam lingkungan keluarga antara lain; 1) 
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Orang tua harus memberikan rasa cinta dan sayang keada anak; 2) Orang tua 

harus menjada kenyamanan kehidupan keluarga sehingga hidup damai, aman, 

tenang, harus diciptakan yagn dapat berpengaruh terhadap ketenangan anak; 3) 

Orang tua harus menanamkan sikap untuk saling menghormati dan menghargai; 4) 

Orang tua memberikan dan menanamkan percaya kepada anak; 5) Orang tua 

memberikan waktu khusus untuk berkumpul dengan anak. 

Ibu eyang emerupakan emadrasah eutama edan eyang epertama 

edimana eseorang eanak emendapatkan ependidikan. ePendidikan eyang 

ediberikan eoleh eseorang eibu etidak ehanya esaat eanak emulai ebisa 

eberbicara, eakan etetapi esaat eanak emasih eberada edi ekandungan. 

Diantara ependidikan etersebut edapat edilakukan edengan ememberikan 

emakanan eyang ehalal elagi ebaik, emengajak eanak eyang emasih eberada 

edi ekandungan eibunya euntuk eberkomunikasi, emendengarkan eayat-ayat 

esuci eAl-Qur’an eserta elantunan eselawat eatas eNabi, edan elain 

esebagainya. Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua dalam 

membentuk watak dan kepribadian anak antara lain. 

Orang tua harus mengenalkan anak kepada Allah SWT yang 

dilakukan sejak dini. Anak yang dibiasakan membaca istigfar, hamdalah, 

dan takbir untuk menanamkan tauhid kepada anak. Anak dikenalkan agama 

Allah yaitu agama islam sejak dini agar ketika besar sudah terbiasa dengan 

syariat-syariat islam. Anak dididik dan perilaku sesuai dengan syariat agama 

sehingga ketika dewasa kepribadiannya sudah terbentuk dengan baik. 

Orang tua dalam kesehariannya menggunakan kata-kata yang baik 

ketika di hadapan anak. Orang tua tidak mengenalkan dan terbiasa 
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menggunakan katak yang tidak baik ketika berada di depan anak. Anak yang 

masih kecil akan menirukan semua perkataan dan perilaku yang dilakukan 

orang tuanya sehingga harus dijaga perkataan dan perilaku orang tua. Selain 

itu, bayi yang masih kecil akan terpengaruh perkembangannya dengan 

kehidupan orang tua. Jika orang tua memiliki perkataan dan perilaku yang 

kurang baik maka akan membentuk kepribadian anak kurang baik juga. 

Orang tua tidak terbiasa mengumpat di depan anak dan di lingkungan 

keluarga tidak saling mengumpat ketika sedang berkomunikasi dan interkasi 

di depan anak. 

Orang tua memberikan tauladan yang baik dalam kejujruan. Orang 

tua terbiasa jujur ketika berbicara kepada anak sehingga anak akan 

menirunya. Namun, ketika orang tua berbohong ketika berbicara kepada 

anak maka perilaku suka berbohong akan tertanam pada diri anak. Orang tua 

memberikan tauladan untuk amanah. Anak diajarkan untuk selalu 

berperilaku amanh dalam kesehariannya. Anak dididik untuk tepat waktu 

dalam menjalan tugas yang dimilikinya seperti menjalankan waktu salat. 

Kedisiplinan ini akan tertanam pada anak sampai dewasa nantinya.  Orang 

tua harus mau menerima ketika seorang anak memberikan saran dan 

masukan kepada orang tua. Hal ini akan menjadikan anak juga dapat 

berlatih berpendapat dengan orang lain. Orang tua dapat menerima dan 

mendiskusikan dengan baik atas saran dan masukan dari anaknya. Orang tua 

harus memiliki sikap dan perilaku yang adil kepad anak. Orang tua menjadi 

hakim yang adil ketika di depan anak dengan tidak membeda-bedakan anak 
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sendiri dengan anak orang lain. Ketika anak sedang bermasalah dengan 

temannya maka orang tua harus berlaku adil, jika anak sendiri yang salah 

maka harus dikatakan salah bukan membelanya. Hal ini akan memberikan 

pengaruh terhadap anak bahwa menjadi orang harus adil mesikpun yang 

salah adalah anaknya sendiri. 

Orang tua harus mampu untuk memberikan tauladan kepada anak 

akan menerapkan materi tersebut. Orang tua tidak hanya memberikan 

perintah kepada anak melainkan juga memberi contoh. Cara ini akan lebih 

efektif tertanam pada diri anak dibandingkan dengan hanya memberikan 

perintah kepada anak. Anak harus memiliki katakter integritas dasar sebagai 

perilaku yang harus dimiliki manusia. Anak  dengan diberikan materi-materi 

tersebut diharapkan dapat memiliki intrigritas yang baik dalam 

kehidupannya. 

Orang tua dalam mendidik anak juag harus dapat memperkenalkan 

kayakinan. Anak harus diajari ahklak yang baik, diajari hukum-hukum 

agama serta perilaku dalam kehidupan. Anak akan berkaca dari kedua orang 

tuanya sehingga ayah dan ibu harus mampu menjadi tauladan yang baik dan 

benar bagi anak. Orang tua yang dapat memberikan tauladan yang baik 

maka akan menjadikan karakter dan keprbadian anak menjadi lebih baik 

juga kedepannya. Orang tua merupakan tauladan bagi anak baik secara 

teoritsi maupun secara praktis.  

Lingkungan keluarga memiliki porsi yang sangat besar dalam 

mendidik untuk pembentukan karakter dan kepribadian anak. Orang tua 
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harus benar-benar memanfaatkan kesempatan ini dalam mendidik anak 

sehingga kedepannya karakter anak terbentuk sesuai dengan apa yang sudah 

diinginkan. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam terlaksananya 

pendidikan pembentukan karakter anak.  Orang tua dapat memberikan 

contoh perilaku dengan pembiasaan yang dapat dilakukan di rumah atau 

lingkungan keluarga. Orang tua membiasakan anak setiap harinya untuk 

bagi pagi, membersihkan tempat tidur, beribadah, dan berolahraga. Orang 

tua membiasakan kepada anak untuk menjaga kebersihan diri dengan cara 

mandi dan mengenakan pakaian yang bersih. Orang tua membiasakan 

kepada anak untuk membantu orang tua dalam menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Orang tua membiasakan anak untuk mandiri yaitu mengatur barang 

yang dimilikinya sendiri 

Orang tua mendampingi anak ketika belajar, membiasakan kepada 

anak untuk ijin dan memberitahukan ketika hendak keluar rumah, serta 

membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika akan pergi dan pulang 

masuk rumah. Anak juga dibiasakan untuk beribadah layaknya yang 

dilakukan di pondok pesantren seperti menjaga salat lima waktu, membaca 

quran, salat duha, dan ibadah lainnya. 

Islam  ememberikan eperhatian eyang esangat ebesar ekepada epembinaan 

ekeluarga e(usrah). eKeluarga emerupakan ebasis edari e(ummah) ebangsa; edan ekarena 

eitu ekeadaan ekeluarga esangat emenentukan ekeadaan eummah eitu esendiri. eBangsa 

eterbaik e(khayr eummah) eyang emerupakan e(ummah ewahidah) ebangsa eyang esatu 

edan e(ummah ewasath) ebangsa eyang emoderat, esebagaimana edicita-citakan eIslam 
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ehanya edapat eterbentuk emelalui ekeluarga eyang edibangun edan edikembangkan  eatas 

edasar emawaddah ewarahmah. e 

Berdasarkan esebuah ehadis eyang ediriwayatkan eAnas er.a, ekeluarga eyang 

ebaik ememiliki eempat eciri. ePertama; ekeluarga eyang ememiliki esemangat e(ghirah) 

edan ekecintaan euntuk emempelajari edan emenghayati eajaran-ajaran eagama 

edengan esebaik-baiknya euntuk ekemudian emengamalkan edan 

emengaktualisasikannya edalam ekehidupan eseharihari. eKedua, ekeluarga edi emana 

esetiap eanggotanya esaling emenghormati edan emenyayangi; esaling easah edan easuh. E 

Ketiga, ekeluarga eyang edari esegi enafkah e(konsumsi) etidak eberlebih-

lebihan; etidak engoyo eatau etidak eserakah edalam eusaha emendapatkan enafkah; 

esederhana eatau etidak ekonsumtif edalam epembelanjaan. eKeempat, ekeluarga eyang 

esadar eakan ekelemahan edan ekekurangannya; edan ekarena eitu eselalu eberusaha 

emeningkatkan eilmu edan epengetahuan esetiap eanggota ekeluarganya emelalui 

eproses ebelajar edan ependidikan eseumur ehidup (life long learning), min al-

mahdi ila al-lahdi. 

Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat “transfer of 

knowledge” belaka. Sekolah juga adalah lembaga yang mengusahakan usaha dan 

proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise). 

Pembentukan ekarakter emerupakan ebagian edari ependidikan enilai e(values eeducation) 

emelalui esekolah emerupakan eusaha emulia eyang emendesak euntuk edilakukan. Bahkan, 

kalau ekita eberbicara etentang emasa edepan, esekolah ebertanggungjawab ebukan ehanya 

edalam emencetak epeserta edidik eyang eunggul edalam eilmu epengetahuan edan eteknologi, 

etetapi ejuga edalam ejati ediri, ekarakter edan ekepribadian. 

Pendidikan pembentukan karakter kpada anak yang dilakukan melalui 
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lingkungan sekolah maka dapat dilakukan dengan beberapa strategi yang 

dimiliki sekolah. Sekolah dapat menggunakan metode modelling atau uswatun 

khasanah. Sekolah memberikan gambaran kehdiupan yang baik kepada anak. 

Kehidupan di lingkungan sekolah haruslah menegakan sikap dan perilaku yang 

bermoral. Artinya semua aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis yaitu nilai-nilai karakter. Guru sebagai pendidik harus 

memberikan contoh yang baik dalam bersikap dan berperilaku kepada anak. 

Perilaku guru akan ditiru oleh peserta didik sehingga hal ini akan membentuk 

karakter anak. Perilaku yang tidak baik maka anak juga akan menirunya karena 

anak beranggapan itu boleh dilakukan. Guru setiap harinya dalam bersikap dan 

perilaku harus mepertimbangkan dampak yang akan ditiru oleh siswanya. 

Sekolah dalam rangka membentuk karakter santri juga dapat 

memberikan pemahaman akan perilaku yang baik dan buruk. Guru 

memberikan pengertian dan penjelasan kepada siswa akan bentuk-bentuk 

perilaku yang baik di lingkungan masyarakat. Selain itu, guru juga harus 

memberikan contoh perilaku-perilaku yang kurang baik agar tidak dilakukan 

siswa. Guru memberikan pemahaman dampak dari perilaku yang kruang 

baik ketika dilakukan sehingga siswa dapat memahami konsekuensi ketika 

berperilaku kurang baik. Sekolah memberikan beberapa pilihan nilai dan 

perilaku yang ada di lingkungan sekolah sehingga siswa dapat memilih 

alternatif dari perilaku tersebut. Siswa dibiasakan dengan memiliki 

prasangka yang baik kepada orang lain secara konsisten. 

Sekolah menggunakan kurikulum pendidikan karakter. Pendidikan 

ini dapat dilakukan dengan mencampur sikap karakter pada setiap mata 
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pelajaran sehingga dapat diberikan kepada siswa pada semua mata 

pelajaran. Pendidikan kaarakter ini tidak hanya diberikan pada mata 

pelajaran khusus saja melainkan juga dimasukan kedalam mata pelajaran 

umum. Hal ini agar pendidikan karakter dapat dilakukan secara 

berkelanjutna dan konsisten. 

Sekolah adalah salah satu lingkungan yang didesain dan 

direncanakan untuk lembaga pendidikan. Segala sengara direncanakan 

untuk media pendidikan kepada anak. Hal ini karena tidak semua orang tua 

dapat melakukan pendidikan kepada anak secara maksimal untuk memenuhi 

kebutuhan anak. Perkembangan ilmu dan teknologi yang ada misalnya, 

tidak mungkin proses pendidikan dilakukan sendiri oleh orang tuanya maka 

membutuhkan sekolahan.  

Peran sekolah dalam mendidikan anak untuk menjadi generasi muda 

penerus bangsa menjadi lebih penting dengan adanya perkembangan 

masyarakat yang semakin mau. Suatu ealternatif eyang emungkin 

edilakukan euntuk emeningkatkan esekolah edalam eperannya sebagai 

elembaga ependidikan esesuai edengan esituasi edan ekondisi esekolah.  

Sekolah memiliki peran dalam mengajarkan mata pelajaran yang ada 

di bidang studi sesuai dengan tujuan umum pendidikan nasional. Namun, 

proses kegiatan pengajaran ini harus mengandung makna yang dapat 

mendidikan anak. Proses kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan 

dampak yang efektif kepada anak berupa seuatu perubahan. Anak dapat 

dikatakan menerima dan memahami materi pelajaran ketika anak 
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mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku dimana berbeda sebelum dengan sesudah 

kegiatan pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dipilih 

dengan tepat sehingga dampak yang diberikan kepada siswa juga efektif 

sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan. Kegiatan belajar ini 

memberikan pengalaman bagi anak yang utuh sehingga mewujudkan 

pembangunan manusi yang utuh. Kegiatan belajar ini harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan konsisten oleh guru di lingkungan sekolah.  

Pendidikan yang bermakna akan tercapai ketika seorang guru 

memiliki strategi pembelajaran yang baik dalam melakukan proses 

pendidikan. Guru yang kreatif dan memiliki banyak strategi untuk 

melaksanakan pendidikan maka proses pendidikan yang bermakna akan 

diterima oleh siswa dengan mudah. Sekolah juga memiliki peran untuk 

membiasakan anak untuk hidup mandiri dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwak pondok pensatren pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 memiliki kurikulum khusus 

untuk pembentukan karakter santri. Kurikulum yang digunakan di pondok 

modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 adalah menyatukan pendidikan 

dengan dunia pesantren. Proses ini menjadikan proses pendidikan dilakukan 

selama 24 jam. Artinya santri akan mengikuti proses pendidikan selama 24 

jam yaitu dari pendidikan sekolah dan pendidikan dari pondok pesantren 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen catru pusat 

poendidikan yang memiliki peran penting bagi santri adalah masyarakat.  

Masyarakat memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 

pembentukan karakter anak bangsa. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

masyarakat disini adalah orang yang lebih tua yang “tidak dekat”, “tidak 

dikenal”, “tidak memiliki ikatan family” dengan anak tetapi saat itu ada di 

lingkungan sang anak atau melihat tingkah laku anak. Orang-orang inilah 

yang dapat memberikan contoh, mengajak, atau melarang anak dalam 

melakukan suatu perbuatan.  

Santri melalui masyarakat akan terbiasa egotong eroyong, 

emisalnya: emembersihkan ehalaman erumah emasing-masing, 

emembersihkan esaluran eair, emenanami epekarangan erumah. Santri akan 

dibiasakan untuk etidak emembuang esampah edan emeludah edi ejalan, 

emerusak eatau emencoret-coret efasilitas eumum. Lingkungan emasyarakat 

eluas ejelas ememiliki epengaruh ebesar eterhadap ekeberhasilan 

epenanaman enilai-nilai eestetika edan eetika euntuk epembentukan 

ekarakter. 

Dari perspektif Islam, situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai 

yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat secara 

keseluruhan. Jika lsistem lnilai ldan lpandangan lmereka lterbatas lpada 

l“kini ldan ldi lsini”, lmaka lupaya ldan lambisinya lterbatas lpada lkini ldan 

ldi lsini lpula. lPeran lserta lMasyarakat l(PSM) ldalam lpendidikan 
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lmemang lsangat lerat lsekali lberkait ldengan lpengubahan lcara lpandang 

lmasyarakat lterhadap lpendidikan. lini ltentu lsaja lbukan lhal lyang lmudah 

luntuk dilakukan. Akan tetapi eapabila etidak edimulai edan edilakukan 

edari esekarang, ekapan erasa ememiliki, ekepedulian, eketerlibatan, edan 

eperan eserta eaktif emasyarakat edengan etingkatan emaksimal edapat 

ediperolah edunia ependidikan. 

Masyarakat lsebagai lpusat lpendidikan lketiga lsesudah lkeluarga 

ldan lsekolah, lmempunyai lsifat ldan lfungsi lyang lberbeda ldengan lruang 

llingkup ldengan lbatasan lyang ltidak ljelas ldan lkeanekaragaman lbentuk 

kehidupan sosial serta berjenis-jenis budayanya.  Masalah ependidikan edi 

keluarga edan esekolah etidak ebisa elepas edari enilai-nilai esosial ebudaya 

yang edijunjung etinggi oleh semua lapisan masyarakat.eSetiap masyarakat, 

dimanapun berada epasti epunya ekarakteristik esendiri sebagai norma khas 

di bidang sosial budaya yang berbeda dengan masyarakatyang lain.  

Norma-norma eyang eterdapat edi eMasyarakat eharus ediikuti eoleh 

warganya edan enorma-norma eitu eberpengaruh edalam epembentukan 

kepribadian ewarganya edalam ebertindak edan ebersikap. eDan enorma-

norma etersebut emerupakan eaturan-aturan eyang editularkan eoleh 

generasi etua ekepada egenerasi eberikutnya. ePenularan-penularan eitu 

dilakukan edengan esadar edan ebertujuan, ehal eini emerupakan proses dan 

peran pendidikan dalam masyarakat. 

Secara umum fungsi masjid adalah untuk taqwa, yaitu menjaga diri 

dari siksa Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
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Merujuk pada makna taqwa tersebut, maka fungsi masjid adalah sebagai 

tempat hamba untuk mengekspresikan keimanan kepada Allah SWT. 

Peranan lmasjid ladalah lsebagai ltempat libadah, ltempet lkonsultasi ldan 

lkomunikasi lmasalah lekonomi, lsosial ldan lbudaya, ltempat lpendidikan, ltempat 

lsantunan lsosial, llatihan lmiliter, ltempat ltahanan, ltempat lmenerima ltamu, ltempat 

lperdamaian ldan lpengadilan lsengketa, lpusat lpenerangan ldan lpengadilan lagama. 

Dewasa eini eupaya emerekonstruksi efungsi edan eperan emasjid 

esebagai epusat ependidikan eIslam esemakin emarak edilakukan edengan 

eharapan emunculnya eperadaban ebaru eyang eberbasis emasjid. eAstari 

edalam erekonstruksi etersebut emenawarkan ebeberapa erekomendasi 

euntuk emengembalikan eperan edan efungsi emasjid. Masjid emerupakan 

esimbol edari etempat eperibadatan eumat eberagama eyang emerupakan 

etempat eperibadatan eumat eIslam. eDiantara enilai eyang editanamkan edi 

edalam emasjid eadalah enilai ekarakter ereligius. Adapun limplementasi 

lsikap ldari lnilai lreligious lini lditunjukkan ldalam lsikap lcinta ldamai, 

ltoleransi, lmenghargai lperbedaan, lteguh lpendirian, lpercaya ldiri, lkerja 

lsama lantar lpemeluk lagama llain, lanti perundungan dan kekerasan, 

persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai 

lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih. 

B. Sinergitas Catur Pusat pendidikan 

Catur lpusat ladalah lempat lelemen lpendidikan lyang ldijadikan 

lsebagai lpusat lpendidikan, lapabila lkeempat lpusat litu lberjalan lmasing-

masing lmaka ltidak lakan lbesar lpengaruhnya ldalam lpendidikan. 
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lBerbeda ljika lkeempat lelemen ltersebut lbergabung lmenjadi lsatu 

lkesatuan, lbersinergi lmaka lakan lberpengaruh lbesar ldalam lpendidikan, 

lkususnya dalam penanaman pendidikan karakter. 

Penanaman lpendidikan lkarakter ldapat ldimulai ldengan lterlebih 

ldahulu lmemahami lapa lkonsep lpendidikan lkarakter. lMerujuk lpada 

lkonsep lpenanaman lpenddikan lkarakter ldari lpenelitian lAris lSetiawan, 

lLailatuz lZahro ldan lMuhammad lNizar lbahwa lkarakter ltidak ldiajarkan 

lmelainkan ldibentuk lmenjadi lkebiasaan, lpendidikan lkarakter lharus 

lmelibatkan lsituasi ldan lkondisi ldalam lpendidikan lkarakter lbagi 

lpemuda, lpendidikan lkarakter juga melibatkan situasi belajar, proses 

pembelajaran, materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, proses 

pendidikan karakter tidak akan pernah berakhir. 

Konsep lpendidikan ltersebut lmenjadi lacuan lsinergisme lcatur 

lpusat lpendidikan luntuk lmengupayakan lpenanaman lpendidikan 

lkarakter. lSeseorang ltidak lakan lterlepas ldari lkeempat lpusat lpendidikan 

litu. lPasalnya, lpembentukan lkarakter ldilakukan lbukan lmelalui 

lpengajaran, lmelainkan ldibiasakan lyaitu ldimulai ldari lsebelum lanak 

llahir lke ldunia. Melalui peran keluarga sebagai pendidikan utama dan yang 

pertama untuk menanamkan pondasi karakter anak. 

Keluarga memiliki kontribusi besar bagi pendidikan anak. 

Lingkungan keluarga juga berkontribusi dalam kesuksesan pendidikan di 

sekolah. Selanjutnya lsekolah lakan lmenghantarkan lanak lkepada 

lkehidupan lmasyarakat ldan lmasjid. lMelalui lsiklus lperputaran litulah 
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lkarakter lseorang lanak ldibiasakan lmelalui llingkungan lpendidikan lanak 

lyang ldilakukan ldengan lpembiasaan lpada lmasing-masing llingkungan 

ltersebut. 

Karakter lharus lmelibatkan lsituasi ldan lkondisi, lbaik lsituasi 

lbelajar, lproses lbelajar lmaupun lmateri lpembelajaran lserta levaluasi 

lpembelajaran lyang ldidapatkan lanak lmelalui lperan lsekolah. lDarinya, 

lseorang lanak lmendapatkan lpenanaman lnilai-nilai lyang ldilakukan 

lmelalui lpenyisipan ldari lmata lpelajaran. lNilai lyang lditanamkan lanak 

ldi lsekolah lmerupakan lkesinambungan ldari lnilai-nilai lyang lditanamkan 

ldalam lkeluarga. Pendidikan l   karakter ltidak lberhenti lbegitu lsaja ldi 

ljenjang lsekolah, lakan ltetapi ljenjang lberikutnya lyang ldilalui lanak 

ladalah lmasyarakat lsebagai lwadah lbagi lanak luntuk lmengaplikasikan 

lnilai lyang ldidapatnya ldari lkeluarga ldan lsekolah. lMasyarakat lsebagai 

lpembersih llingkungan ldari lsegala lhal lyang ldapat lmengganggu 

ljalannya lpendidikan. 

Sekolah ldan lkeluarga lnantinya ldapat lmemberikan lkontribusi lbagi 

lkeberhasilan lmasyarakat  ldalam lmenanamkan lkarakter lanak. lMasyarakat 

lmerupakan lperantara lantara lkeluarga ldan lsekolah. Saat lanak lberada ldi lluar 

llingkungan lkeluarga ldan lsekolah, ldi lsaat litulah lpendidikan ldalam lmasyarakat 

ldimulai, ldengan ldemikian lmaka lpengaruh lmasyarakat lterhadap lpendidikan 

lsangat lluas. lAnak lakan lmengalami lcorak lpendidikan lyang lberagam ldari 

lmasyarakat, lmeliputi lpembentukan lkebiasaan, lpengetahuan, sikap dan minat, 

maupun pendidikan kesusilaan dan keagamaan. 
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Selanjutnya terdapat masjid yang digunakan untuk tempat 

pengajaran ilmu agama. Masjid lmerupakan lsimbol lkeagamaan lyang 

ldidalamnya lmemuat lpengajaran ldan lpenanaman lnilai lreligious. lDi lmasa 

lsekarang lperan lmasjid lsebagai lpusat lpendidikan ldirekonstruksi lsehingga lperan 

lmasjid ltidak lkeluar ldari lperanan lmasjid ldi lmasa lRasulullah, lyaitu lsebagai 

lpusat lpengkajian lilmu ldan lkebudayaan. Peningkatan kontribusi di setiap 

pusat pendidikan diharapkan saling memberikan dukungan yang serasi dan 

seimbang. 

C. Implikasi Catur Pusat Pendidikan pada pembentukan karakter 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dampak yang 

dirasakan santri dengan adanya catur pusat pendidikan di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu santri memiliki perilaku religious, 

disiplin, jujur, dan perilaku sopan santun. Catur pusat pendidikan dalam 

pembentukan karakter dalam penelitian ini dapat menjawab fenomena 

permasalahan yaitu menghilangkan perilaku yang kurang jujur dan kurang 

disiplin di dalam lingkungan pondok modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2.  

Santri menjadi memiliki karakter yaitu religious dimana santri 

menjadi lebih suka beribadah dalam keseharian di pondok modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2. Santri yang awalnya sangat susah 

untuk beribadah tetapi dengan melakukan membiasakan diri untuk 

berperilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku 

tersebut. Cara ini didasarkan atas teori belajar kondisioning baik. Santri 
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dapat berubah perilakunya ketika sudah dibiasakan dalam hal ini seperti 

melakukan ibadah-ibadah yang harus dilakukan santri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang 

dilakukan dengan catur pusat pendidikan memberikan implikasi yang positif 

bagi santri. Pembentukan karakter pada santri terbukti dapat terbentuk 

melalui dengan catur pusat pendidikan. Santri menjadi lebih jujur, disiplin, 

serta berperilaku sopan di lingkungan pondok modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2. 

Hasil penelitian didukung dengan hasil penelitian Rahmawati (2019) 

yang juga menunjukkan bahwa catur pusat pendidikan memberikan 

implikasi positif dalam pembentukan karakter santri. Karakter santri yang 

terbentuk dari catur pusat pendidikan yaitu berperilaku tidak meninggalkan 

salat, sopan santun, berakhlakul karimah, dan disiplin.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Komponen Catur Pusat Pendidikan di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 terdiri dari pendidikan di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah (Madrasah), masyarakat (lingkungan Pondok), 

serta masjid pondok. Komponen tersebut yang berperan penting dalam 

implementasi catur pendidikan dalam membentuk karakter santri. 

2. Sinergitas yang dilakukan Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 dalam melakukan catur pendidikan karakter yaitu 

melakukan parenting orang tua atau wali santri, melakukan 

pemantapan pada setiap komponen catur pusat pendidikan, bekerja 

sama dengan cara saling mendukung satu sama lain, serta melakukan 

komunikasi yang baik antar komponen.  

3. Implikasi dari catur pusat pendidikan Terhadap Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 yaitu 

menjadikan santri memiliki perilaku tidak meninggalkan salat, perilaku 

sopan santun, perilaku akhlakul karimah, dan perilaku disiplin. Akibat 

dari adanya penerapan catur pusat pendidikan di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 setidaknya menjadikan santri 

memiliki empat perilaku tersebut yang menunjukkan perilaku positif.  
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B. Saran  

Penelitian terkait dengan implikasi catur pusat pendidikan terhadap 

pembentukan karakter santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 belum sempurna dan masih dapat dikembangkan lagi. Oleh 

karena itu penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penulis berhadap ada akedemisi yang melakukan penelitian 

kembali terkait dengan catur pusat pendidikan karakter dimana masih 

sedikit sekali penerapannya dalam kalangan pendidikan. Penelitian 

dapat mengkaji lebih mendalam dan lebih banyak karakter yang dapat 

dibentuk dari akibat catur pusat pendidikan. 

2. Saran untuk satuan pendidikan 

a. Menjalin kerja sama dengan instansi lain sehingga lembaga 

pendidikan yang berbentuk pondok pesantren dapat ditingkatkan 

kualitas dalam pembentukan karakter lainnya pada santri. 

b. Pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas proses dalam 

pembentukan karakter dan diluaskan sesuai dengan pendidikan 

pancasila sehingga semua karakter yang diharapkan dari tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

IMPLIKASI CATUR PUSAT PENDIDIKAN TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI DI PONDOK MODERN 

DARUSSALAM GONTOR PUTRI KAMPUS 2 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni 

melakukan pengamatan gambaran catur pusat pendidikan di pondok modern 

darussalam gontor putri kampus 2 

1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar pondok modern darussalam gontor 

putri kampus 2 

2. Alamat atau lokasi pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 

3. Letak strategis pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 

4. Lingkungan fisik pondok modern darussalam gontor putri kampus 2 

A. Mengamati Implikasi Catur Pusat Pendidikan terhadap Pembentukan 

Karakter Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

1. Mengamati peran dan fungsi catur pusat pendidikan di pondok modern 

Darussalam gontor putri kampus 2 

2. Mengamati cara interaksi anak dan orangtua saat berada di pondok 

3. Mengamati kegiatan pembelajaran KMI di pondok modern Darussalam 

gontor putri kampus 2 

4. Mengamati kegiatan atau aktifitas masyarakat yang ada di sekitar 

lingkungan pondok modern Darussalam gontor putri kampus 2 
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5. Mengamati seluruh kegiatan yang bertempatkan di masjid gontor putri 

kampus 2 



 

106 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

IMPLIKASI CATUR PUSAT PENDIDIKAN TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI  DI PONDOK MODERN 

DARUSSALAM GONTOR PUTRI KAMPUS 2 

 

Lokasi : Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

No Data Ada Tidak 

1. 
Data Sejarah Berdirinya Pondok Modrn 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 
√  

2. 
Visi dan Misi Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri 2 

√ 
 

3. 
Struktur Fungsionaris KMI Gontor Putri 

Kampus 2 
√ 

 

4. 
Daftar Santriwati Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

√ 
 

5. 
Daftar Guru Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

√ 
 

6. 
Sarana dan Prasarana Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2 

√ 
 

7. 
Kurikulum Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 

√ 
 

8. 
Tata Tertib Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2 

√ 
 

9. Buku/ laporan kunjungan lapangan   √  

10 

Kegiatan pendidikan dan pengajaran di 

Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2 

√ 

 

11 

Catur pusat pendidikan di pondok 

modern Darussalam gontor putri 

kampus 2 

√ 
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Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara dengan pengasuh pondok modern darussalam gontor putri 

kampus 2 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : Pukul 09.00-10.30 WIB 

Tempat  : Gontor Putri Kampus 2 

 Informan  : Al-Ustadz Moh Alwi Yusron, M.A 

 Jabatan   : Waki Pengasuh Pondok 

Transkip Wawancara 

Peneliti  : Apa saja komponen yang ada di pondok untuk menciptakan 

catur pusat pendidikan dalam rangka membentuk karakter 

saantri? 

Informan   Unsur yang ada di pondok yaitu ada keluarga dari orang tua 

atau wali santri, madrasah di pondok, kegiatan di 

lingkungan pondok, serta kegiatan di masjid.  

Peneliti   Bagaimana cara keluarga juga dapat melakukan pendidikan 

karakter agar sejalan dengan ajaran yang dipondok? 

Informan   Orang tua atau wali juga diberikan pengarahan dan 

bimbingan sehingga diminta untuk tetap menjaga dan 

mengontrol santri ketika sedang liburan di rumah 

Peneliti   Bagaimana cara memberikan pendidikan karakter di 

lingkungan madrasah? 
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Informan   Santri dibina dan diberi arahan terkait khususnya tata 

tertib/disiplin pondok terutama kepada santri baru. Santri 

dibimbing dan dikontrol setiap harinya. 

Peneliti   Apa saja yang dapat dilakukan untuk mengontrol santri? 

Informan   Begini, jika untuk santri baru kan masih penyesuaian maka 

perlu diberikan arahan secara langsung terkait tata 

tertib/dispilin pondok. Di pondok ada lurah pondok atau 

koordinator pondok. Tugasnya membantu pengasuh pondok 

dimana setiap harinya setiap jam salat berjamaah harus 

mengontrol santri agar ikut salat berjamaah di masjid 

Peneliti   Apakah santri baru biasanya masih kurang memiliki 

karakter? 

Informan   Ya. Santri baru yang kurang karakternya biasanya adalah 

sopan santun, cara berbicara, cara berinteraksi di lingkungan 

pondok. 

Peneliti   Lalu, apa yang dilakukan pondok? 

Informan   Pengasuh memberikan arahan bagaimana sopan santu dan 

tata krama yang harus dimiliki seorang santri ketika di 

pondok. Santri diberi materi tentang tata krama, cara 

berinteraksi dengan baik 

Peneliti   Di pondok ini kan ada catur pusat pendidikan, bagaimana 

cara mensinergitaskan antar 4 komponen tersebut? 

Informan   Kami semua saling bekerja sama satu saman lain, kami 



 

109 

masing-masing komponen memahami peran dan tugas yang 

ada kemudian saling mendukung dalam rangka membentuk 

karakter. Santri baru itu yang masih bisa dapat diubah dan 

dibentuk karakternya maka dibutuhkan usaha bersama-sama 

terutama dengan orang tua. 

Peneliti   Apakah orang tua menerima? 

Informan   Semua orang tau atau waali murid harus menerima semua 

peraturan dan tugas yang diberikan karena mereka juga 

menitipkan anaknya di pondok, jadi agar pendidikan 

berjalan sesuai dengan rencana maka orang tua harus ikut 

bekerja sama dalam pembentukan karakter anak 

Peneliti   Bagaimana cara yang dilakukan jika pendidikan di 

masyarakat dalam hal ini lingkungan dalam pondok? 

Informan   Pondok setiap seminggu sekali juga mmemiliki kegiatan 

yang harus diikuti semua santri sehingga proses interaksi 

santri tidak hanya di dalam kelas saja. Namun, di luar kelas 

yaitu di lingkungan pondok semua santri juga memperoleh 

pendidikan dan pembinaan dari pondok. 

Peneliti   Kegiatan apa saja yang ada di lingkungan pondok? 

Informan   Kegiatan yang ada yaitu bersih-bersih, senam pagi atau 

olahraga, batsu masail, kegiatan pengajian mingguan 

Peneliti   Bagaimana peran masjid? 

Informan   Masjdi dalam lingkungan pondok selain sebagai tempat 
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salat berjamaah semua santri, masjid juga diadakan sebagai 

tempat pendidikan yaitu pelaksanaan pengajian. Melalui 

masjid maka santri diberikan ilmu juga secara langsung dari 

pak kyai di pondok. Santri diberi materi cara berperilaku, 

cara hidup, dan lain sebagainya. 

Peneliti   Apakah masjid dapat ikut serta membentuk karakter? 

Informan   Jelas ikut berperan dalam pembentukan karakter.  

Peneliti   Apakah hasil atau dampak yang diperoleh akibat dari 

penerapan catur pusat pendidikan karakter? 

Informan   Tentunya santri akan menjadi santri yang berkarakter. 

Contoh saja, santri menjadi rajin salat berjamaah, santri rajib 

membaca qur’an, santri peduli dengan kebersihan 

lingkungan, santri punya etika dan tata krama ketika 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. Dan masih 

banyak lagi efek dari penerapan pusat catur pendidikan 

karakter 

Peneliti   Bagaimaan tanggapan orang tua dengan adanya perubahan 

tersebut? 

Informan   Orang tua sangat senang karena dapat memiliki anak yang 

sekarang menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. 

Peneliti   apakah ada orang tua yang komplain ketika anaknya 

dihukum? 

Informan   Tidak ada. Semua orang tua sudah dijelaskan dan 
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memasrahkan anaknya ke pondok. Jadi semua tindakan 

yang bertujuan mendidik anak semua tidak ada yang 

komplain. 
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HASIL WAWANCARA  

DENGAN KELUARGA ATAU WALI SANTRI 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 April 2023 

Waktu   : Pukul 13.00-14.00 WIB 

Tempat  : Gontor Putri Kampus 2 

 Informan  : Ibu Supadminah, S.Pd 

 Jabatan   : Wali Santri 

Transkip Wawancara 

Peneliti   Apakah alasan Ibu mengirim atau memondokan 

anaknya di sini? 

Informan  Anak saya agar menjadi anak yang solekhah dan 

paham agama 

Peneliti   Apakah sebelumnya anak Ibu bermasalah? 

Informan  Bermasalah sih tidak, Cuma itu kurang disiplin setiap 

harinya jika dirumah terutama ketika salat pasti sering 

terlambat terutama salat subuh 

Peneliti   Dengan dikirim di pondok ini apakah ada perubahan? 

Informan  Ada perubahan. Anak saya menjadi lebih disiplin 

dalam menjaga waktu salat.  

Peneliti   Sudah berapa lama anak Ibu mondok disini? 

Informan  Sudah 1 tahun ini 

Peneliti   Apakah Ibu mengetahui semua pogram yang ada di 
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pondok? 

Informan  Tahu. Saya setiap 6 bulan sekali datang ke sini dan 

kebetulan ada kegiatan pembekalan juga bagi orang 

tau dan wali santri. Jadi ketika kegiatan tersebut 

dijelaskan semua program yang ada 

Peneliti   Apakah menurut Ibu program yang baik? 

Informan  Baik menurut saya. Program yang digunakan untuk 

mendidik santri agar paham ilmu agama. Selain itu, 

perilaku etika tata krama menjaadi lebih utama dari 

pada pengetahuan yang dimiliki santri. 

Peneliti   Apakah orang tua dilibatkan dalam pendidikan anak? 

Informan  Dilibatkan. Jadi semua orang tua atau wali santri harus 

ikut andil yaitu dalam hal mengontrol dan mengamati 

serta ikut mengarahkan anak ketika sedang di rumah. 

Perilaku tata krama harus dijaga mesikpun dirumah 

Peneliti   Menurut Ibu apa dampak yang dirasakan oleh anak 

Ibu setelah setahun mondok disini? 

Informan  Anak saya menjadi lebih disiplin, etikanya bagus, tata 

krama ketika berbicara baik, menjaga perilaku dan 

pakaiannya ketika di rumah maupun keluar. 
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HASIL WAWANCARA 

DENGAN SANTRI DI PONDOK 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 April 2023 

Waktu   : Pukul 08.30 - 09.30 WIB 

Tempat  : Gontor Putri Kampus 2 

 Informan  : Adhelita Sacunda 

 Jabatan   : Santri di Pondok 

Transkip Wawancara 

Peneliti  : Sudah berapa lama mondok di sini? 

Informan  : Saya sudah mondok disini kurang lebih setahun kak 

Peneliti   Bagaimana pendidikan di pondok sini menurut saudara? 

Informan   Pendidikan yagn diberikan pondok kepada santri sangat 

bagus kak. Santri dididik dengan baik oleh ustadzah yang 

ada di pondok.  

Peneliti   Bagaimana disini diberikan pendidikan karakter? 

Informan   Pendidikan karakter yang diberikan disini 

berkesinambungan kak, santri didik di sekolah, dibina 

dengan lingkungan pondok, serta mendapat binaan di 

masjid dari pak yai langsung setiap habis subuh kak 

Peneliti   Apakah perilaku saudara ketika dipondok juga sama 

dnegan perilaku dirumah? 

Informan   Semenjak mondok saya berusahan menyamakan perilaku 
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di rumah dengan dipondok kak. Kan sekarang sudah 

menjadi santri jadi harus menjaga perilaku santri 

Peneliti   Apakah memang ada perbedaan sebelum dengan sesudah 

mondok? 

Informan   Ada kak, dulu sebelum mondok saya orangnya kurng 

disiplin kak. Sekarang karena di pondok dituntut disiplin 

akhirnya menjadi sebuah kebiasaan kak untuk disiplin. 

Peneliti   Contohnya apa? 

Informan   Salah subuh sebelum dipondok saya seringnya terlambat 

kak biasa jam setengah 6. Namun, ketika mondok 

terbiasan berjamaah kak jadi tepat waktu salah subuhnya. 

Baju ganti ketika dirumah sebelum modok biasa 

berantakan di kamar kak karena berpikrian akan diambil 

ibu. Namun, setelah mondok terbiasa mandiri dipondok 

akhirnya sekarang juga terbiasa baju kotor langsung taruh 

masin cuci dan cuci sendiri kak 

Peneliti   Bagaimana jika perilaku sopan santun apakah juga ada 

perubahan? 

Informan   Ada kak, dulu saya sama orang tua tidak pakai bahasa 

krama jika berkomunikasi. Sekarang saya alhmadulillah 

sudah menggunakan bahasa krama alus kak, ya latihan 

meskipun kadang salah.  

Peneliti   Bagaimana jika interaksi dengan teman? 
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Informan   Berubah juga kak. Jika dulu seringnya menggunakan 

bahasa gaul anak remaja kak. Memanggil langsung 

namanya sudah biasa. Sekarang sudah tidak kak. 

Menjaga adab santri kak 

Peneliti   Bagaimana cara pendidikan dipondok yang dilakukan di 

lingkungan pondok? 

Informan   Kami kan setiap seminggu sekali ada acara pondok kak. 

La itu diharuskan untuk berkelompok dengan tidak 

sekelas atau seangkatan kak. Tetapi kami dicampur 

dengan angkatan kakak tingkat maupun adik tingkat 

sehingga kami membaut semua 

Peneliti   Apa manfaatnya? 

Informan   Kami jadi terbiasa berkomunikasi dengan baik kak, kami 

menjadi banyak pengalaman dari kakak tingkat dan 

sekaligus memberi contoh adik tingkat.  
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HASIL WAWANCARA 

DENGAN MASYARAKAT SEKITAR PONDOK 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Maret 2023 

Waktu   : Pukul 09.00-10.30 WIB 

Tempat  : Gontor Putri Kampus 2 

 Informan  : Ibu Tuti Alawiyah 

 Jabatan   : Mayarakat sekitar pondok 

Transkip Wawancara 

Peneliti   Apakah pondok melibatkan masyarakat ketika 

ada kegiatan? 

Informan   Sebagian besar masyarakat dilibatkan pada 

beberapa kegiatan yang ada di pondok ini 

Peneliti   Bagaimanakan bentuk keterlibatan masyarakat 

dengan pondok? 

Informan   Pondok dengan masyarakat melaksanakan kerja 

sama dalam menegakkan kedisiplinan santri 

dengan cara : 

1. Segera menyampaikan kepada pihak 

pondok apabila ada santri yang mencoba 

kabur keluar pondok 

2. Pihak masyarakat selalu mengulurkan 

tangannya apabila pihak pondok 
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memerlukan bantuan dari masyarakat 

sekitar 

3. Pihak masyarakat selalu berusaha keras 

dalam menjaga keamanan pondok 

Peneliti   Bagaimana perilaku santri yang ada? 

Informan   Santri memiliki perilaku yang baik 

Peneliti   Apakah ada perilaku santri yang kurang pas 

dengan norma atau nilai yang ada di 

masyarakat? 

Informan   Tidak ada 

Peneliti   Apakah pernah ada kasus santri dengan 

masyarakat? 

Informan   Tidak pernah seingat saya 

Peneliti   Bagaimana peran masyarakat dalam ikut 

membantu pendidikan santri? 

Informan   Kami sebagai masyarakat yang hanya dapat 

memberikan saran dan arahan saja. Ketika ada 

kabar yang kurang baik ya kami langsung 

komunikasi dengan pengasuh untuk dicek dan 

dikonfirmasi kebenarana kabar tersebut sehingga 

cepat selesai semua permasalahan 

Peneliti   Adakah peran santri dalam memajukan 

pendidikan di lingkungan masyarakat sekitar 
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pondok? 

Informan   Ada. beberapa santri dari kelas 5 dan 6 KMI 

ketika sore hari ikut membantu masyarakat 

dalam mengajar ngaji anak-anak kecil di TPQ 

dan ketika hari libur membantu mengajar bahasa 

arab di MI Nurussalam yang kebetulan 

lokasinya berdekatan dengan pondok. 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

 
 

 
Wawancara dengan Al-Ustadz Moh Alwi Yusron, M.A selaku Bapak Wakil 

Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2  

pada tanggal 18 Maret 2023 
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Wawancara dengan Al-Ustadzah Inda Aeni Sichah selaku Ustadzah bagian pengasuhan 

santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 pada tanggal 18 Maret 2023 

 

 
Wawancara dengan Al-Ustadzah Cava Billah selaku Ustadzah bagian KMI (Kulliyatul-

Mu’allimat Al-Islamiyyah) di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2  

pada tanggal 18 Maret 2023 
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Wawancara dengan Adhelita Sacunda santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 pada tanggal 15 April 2023 

 

 
Wawancara dengan Hanifah Kirana santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 

Kampus 2 pada tanggal 15 April 2023 
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Wawancara dengan Ibu Supadminah wali santri di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2 pada tanggal 15 April 2023 
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